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ABSTRAK

Subekti, Aaam. 2021. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Anak
Kelas B4 Ra Sunan Ampel Arjosari Pasuruan di Masa Pandemi. Skripsi. Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini
FakultasTarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (1) Irfan
Tamwifi,M.Ag. (2) Dra. llun Muallifah, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan di masa pandemi. Penelitian
ini didasari oleh hasil pengamatan peneliti terhadap proses belajar mengajar di kelas B4 RA Sunan Ampel
Arjosari Pasuruan di masa pandemi. Peneliti menemukan pendekatan yang digunakan saat proses belajar
mengajar belum cukup saintifik. Unsur-unsur pembelajaran saintifik yang mengedepankan keaktifan anak
untuk berpikir dan membuat pertanyaan kritis belum terindikasi dari kegiatan yang dilaksanakan dalam proses
pembelajaran. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan berjumlah 14
anak. Data penelitian didapat melalui tes dan observasi. Analisis data penelitian menggunakan uji
perbandingan non parametrik Wilcoxon dan uji korelasi non parametrik Spearman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis anak kelas
B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan sangat kuat dan berbanding lurus. Dibuktiikkan dengan uji korelasi
Spearman yang menunjukkan koefisien korelasi 0,76 dan nilai Sig. 0,002<0,05 (hubungan positif dan sangat
kuat, berhubungan signifikan). Selain itu, kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari
Pasuruan sesudah diterapakan pembelajaran berbasis inkuiri di masa pandemi meningkat. Hal ini ditunjukkan
oleh rerata nilai tes kemampuan berpikir kritis yaitu 91.0207 (meningkat sebanyak 14,04%). Penurunan
kemampuan berpikir kritis hanya terjadi pada 2 dari 14 anak (menurun sebanyak 0,27% dan 2,36%) sedangkan
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada sebagian besar anak kelas B4 yaitu 12 dari 14 anak (meningkat
sebanyak 1,52% hingga 73%).

Kata Kunci: Pembelajaran Inkuiri, Berpikir Kritis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan utama para orang tua menyekolahkan anak-anak mereka adalah agar kelak anak-anak
mereka mampu berkontribusi dalam perkembangan zaman sesuai bidang masing-masing. Sebegitu
berpengaruhnya sekolah terhadap perkembangan anak hingga pemerintah Indonesia menerbitkan
kebijakan program wajib belajar 9 tahun yang tercantum dalam peraturan pemerintah No.47 tahun
2008 tentang wajib belajar, hal ini merupakan perwujudan UU Sidiknas (Sistem Pendidikan Nasioanl)
No0.20 tahun 2003. Sebagai keberlanjutan dari kebijakan tersebut, pada tahun 2012 pemerintah pusat
mencanangkan program wajib belajar 12 tahun atau dikenal dengan Pendidikan Menengah Universal
(PMU) dengan perlindungan hukum peraturan mentri Pendidikan dan kebudayaan No.80 tahun 2013.
Keberlanjutan ini diharapkan dapat mempersiapkan generasi emas Indonesia 2045, seperti salah satu
dari tujun butir impian Presiden Joko Widodo untuk Indonesia 2085 yaitu Sumber Daya Manusia
(SDM) Indonesia yang kecerdasannya mengungguli bangsa-bangsa lain di dunia. Harapan tersebut
dituangkan ke dalam 4 pilar visi Indonesia 2045 dimana visi pertamanya adalah pembangunan SDM
dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi agar dapat bersaing secara internasional.

Pembangunan SDM tentunya berkaitan dengan kualitas manusia yang didasarkan pada
keterampilan manusia tersebut untuk memenuhi tuntutan perkembangan zaman. Keterampilan
tersebut ditampilkan oleh The Partnershipfor21°Century Skills (P21) sebagaikerangka kerja sebagai
keterampilan abad 21 (21 century skills). Keterampilan tersebut dikenal sebagai 4C, yaitu creativity
(kreatifitas), critical thinking (berpikir kritis), communication (komuikasi), dan collaboration
(kolaborasi). Keempat keterampilan tersebut merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai
sumber daya manusia Indonesia agar dapat bersaing dengan bangsa-bangsa maju dan ikut
berkontribusi dalam kemajuan zaman.

Menilik dari demografi Indonesia, memang sudah seharusnya Indonesia berinvestasi besar-
besaran pada sumber daya manusia. Salah satunyadi bidang pendidikan yang memiliki pengaruh besar
pada perkembangan keterampilan manusia-manusia Indonesia. Disinilah pendidikan anak usia dini
berperan penting, karena pendidikan ini bertepatan dengan masa keemasan perkembangan manusia
yaitu 7 tahun pertama kehidupan yang menjadi dasar perkembangan manusia di tahap perkembangan
selanjutnya.

Mengintegrasikan keterampilan abad 21 pada pembelajaran anak akan menghasilkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, peran guru hanya semacam fasilitator dan moderator selama
proses belajar. Jika dibandingkan dengan pembelajaran yang berpusat pada guru memang dibutuhkan
ekstra waktu, tenaga dan pikiran pihak pendidik untuk merencanakanpembelajarannya. Karenatenaga
pendidik di Indonesia masih didominasi oleh tenaga pendidik yang terbiasa dengan pembelajaran yang
berpusat pada guru, terutama dalam tingkat pendidikan anak usia dini. Namun sejak tahun 2016 yang
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merupakan titik awal pencapaian target pendidikan berkualitas oleh Kemendikbud untuk pendidikan
anak usia dini (PAUD), banyak tenaga pendidik tingkat PAUD yang mulai menggunakan model
pembelajaran yang lebih kreatif.

Salah satu model pembelajaran yang merepresentasikan keterampilan abad 21 adalah Inquiry
Based Learning (pembelajaranberbasis inkuiri). Pembelajaranberbasis inkuiri merupakan pendekatan
belajar yang menggunakan ide, pertanyaan serta observasi oleh siswa sebagai pusat pengalaman
belajar. Pengalaman belajar tersebut bertujuan utama untuk melatih keterampilan berpikir kritis anak-
anak dengan harapan mereka menjadi terbiasa berpikir Kkritis untuk memunculkan pemikiran
perseptual dan mendorong terbentuknya pemikiran kreatif dan progresif.

Namun di masa pandemi ini, pembelajaran tidak dapat dilakukan secara tatap muka seperti
biasanya. Sesuai dengan Surat Edaran Sekretaris Jenderal No.15 Tahun 2020, pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dari rumah dengan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh
memerlukan dampingan orang tua. Orang tua diharapkan berperan aktif saat anak belajar dari rumah,
yaitu dengan mengkomunikasikan kegiatan belajar dengan guru, mendampingi anak saat belajar,
hingga mengumpulkan foto atau video aktivitas belajar pada guru setiap hari.

Dengan pembelajaran berbasis inkuiri, diharapkan anak terbiasa berpikir kritis sehingga anak
dapat belajar kapan saja dan dimana saja. Saatanak terbiasa berpikir kritis, semua kegiatan merupakan
sarana belajar. Hal ini disebabkan anak selalu aktif berpikir dan bertanya untuk menemukan jawaban
dan solusi. Maka dari itu, kemampuan berpikir anak harus dilatih sejak dini.

Melatih kemampuan berpikir kritis pada anak dilakukan dengan bertahap. Anak akan dilatih
untuk lebih peka dengan lingkungan sekitar sehingga dapat mengambil pembelajaran dari lingkungan
tersebut melalui pengolahan informasi yang didapat dari panca indra anak. Sebagai contoh, anak dapat
mengetahui benda di dalam kantung adalah apel, hal ini dikarenakan anak memahami informasi
tentang karakteristik apel. Mulai dari bentuknya, tekstuk kulitnya, baunya, tekstur daging buahnya,
rasanya, hingga warnanya. Semua informasi tersebut didapatkan menggunakan panca indranya. Anak
tidak akan bisa mengenali buah apel jika tidak mampu mengaitkan informasi tentang karakteristik apel
yang didapatkan melalui panca indranya. Proses mendapatkan hingga mengaitkan informasi inilah
yang harus dibiasakan sehingga anak mampu berpikir Kritis.

Penerapanpembelajaran berbasis inkuiri di Indonesia masih belum umum ditemukan, terlebih
di tingkat pendidikan anak usia dini. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah yang ingin
merubah model pembelajaran di sekolah tersebut, dari model pembelajaran konvensional yang
berfokus pada guru ke model pembelajaran inkuiri yang berfokus pada siswa. Sebagaimana
menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri di RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan, menerapkan
pembelajaran inkuiri pada proses kegiatan belajar mengajar di sekolah yang belum terbiasa dengan
pendekatan belajar semacam ini tentunya membutuhkan penyesuaian. Karena peserta didik masih
belum terbiasa dengan cara belajar yang mengedepankan berpikir kritis, seperti bertanya dan

mengajukan pendapat saatdiminta mengobservasi media belajar. Maka dari itu diperlukan pengenalan
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cara berpikir kritis, seperti model pertanyaan untuk mendapatkan informasi, mengajukan pendapat
hingga menyintesis informasi-informasi yang didapat menjadi sebuah jawaban atau solusi. Cara
belajar yang mencakup hal-hal tersebut dilakukan dengan pendekatan saintifik.

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruantelah sesuai
dengan cakupan pembelajara tematik yang mencakup aspek-aspek perkembangan anak seperti fisik
motorik, bahasa, seni, norma dan agama, sosial emosional dan kognitif. Namun pada ranah kognitif,
kegiatan yang dilaksanankan belum menstimulus kemampuan berpikir tingkat tinggi anak. Hal ini
disebabkan oleh pendekatan yang digunakan saat proses belajar mengajar belum cukup saintifik.
Unsur-unsur pembelajaran saintifik yang mengedepankan keaktifan anak untuk berpikir dan membuat
pertanyaan kritis belum terindikasi dari kegiatan yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran.
Kegiatan yang dilakukan belum menstimulasi anak untuk bertanya, seperti mewarnai, berhitung,
menempel, dan sebagainya. Hal ini disimpulkan oleh peneliti dengan dasar pengamatan proses
pembelajaran jarak jauh selama 2 bulan. Belum saintifiknya pendekatan yang diterapkan di RA Sunan
Ampel Arjosari Pasuruan juga disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya keterbatasan media
pembelajaran terlebih di masa pandemi yang mengharuskan pembelajaran tanpa tatap muka. Maka
dari itu peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri
terhadap kemampuan berpikir kritis anak yang dilaksanakan di masa pandemi COVID-19 dengan
segala batasan yang ada.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, penulis akan melakukan penelitian

tentang pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA

Sunan Ampel Arjosari di masa pandemi dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan sebelum
diterapakan pembelajaran berbasis inkuiri di masa pandemi?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan sesudah
diterapakan pembelajaran berbasis inkuiri di masa pandemi?

3. Adakah pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis anak kelas

B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan?

. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan pada sub bab rumusan masalah, maka tujuan

penelitian tentang pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis anak

kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari di masa pandemi adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan
sebelum diterapakan pembelajaran berbasis inkuiri di masa pandemi.



2. Mengatahui kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan
sesudah diterapakan pembelajaran berbasis inkuiri di masa pandemi.
3. Mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis anak

kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan.

D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini menunjukkan proses hingga hasil dari penerapan pendekatan belajar inkuiri di kelas
B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan yang akan merepresentasikan penerapan model
pembelajaran tertentu pada anak-anak yang belum terbiasa dengan model pembelajaran tersebut.
Sehingga hasil dari penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi yang bisa dikaji peneliti lain
untuk melakukan penelitian sejenis.

2. Selama proses penelitian yang melibatkan warga sekolah seperti guru dan murid, secara tidak
langsung guru akan menilai kelayakan pendekatan inkuiri untuk dijadikan model pembelajaran di
sekolah tersebut. Sehingga hasil dari penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dasar kebijakan
sekolah terkait tentang model pembelajaran.

3. Penelitian ini dilakukan berdasarkan salah satu masalah yang muncul dari pelaksanaan visi
Indonesia 2045 untuk meningkatkan kualitas SDM Indonesia, yaitu belum umumnya pendekatan
pembelajaran yang mengasah kemampuan berpikir kritis anak yang menyebabkan masih banyak
anak yang belum terampil dalam berpikir kritis. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan salah satu
pertimbangan solusi untuk masalah kurangnya keterampilan anak dalam berpikir kritis, yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis inkuiri.

4. Dalam menstimulasi perkembangan keterampilan berpikir kritis pada anak, diharapkan
lingkungan masyarakat sekitar juga ikut aktif mendukung dengan membiasakan diri berpikir
tingkat tinggi. Karena keterampilan anak dibangun dari kebiasaan anak yang merupakan stimulasi
jangka panjang. Selain di sekolah, anak menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga dan
masyarakat sekitar, maka dari itu penelitian ini dapat dijadikan salah satu dasar pembiasaan
berpikir kritis yang termasuk dalam berpikir tingkat tinggi oleh orang dewasa sekitarnya demi

terwujudnya generasi emas Indonesia 2045.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemampuan Berpikir Kiritis
1. Definisi Kemampuan Berpikir Kritis
Beberapa peneliti dan ahli menggunakan istilah ‘“kemampuan berpikir kritis (critical

thinking) dan kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving)” secara berurutan untuk
menekankan bahwa keduanya saling terkait satu sama lain. Sebagian lain menyandingkan
“kemampuan berpikir tingkat tinggi (high orderthinking)” setelahnya dengan tujuan yang sama.
Hal ini menunjukkan variasi teori dari banyak ahli dan peneliti dalam membahas kemampuan
berpikir kritis, kemampuan menyelesaikan masalah dan kemampuan berpikit tingkat tinggi. Tiga
istilah tersebut belum termasuk istilah kemampuan abad 21 (komunikasi, kolaborasi, berpikir
kritis, dan kreatif) yang dicetuskan mulai 2002 oleh P21 (the Partnership for 21 Century Skills,
yang sekarang menjadi the Partnership for 21° Century Learning) yang terdiri dari anggota
komunitas bisnis nasional, pemimpin pendidikan, dan pembuat kebijakan.

Beberapa definisi berpikir kritis dijabarkan sebagaimana berikut ini:

a. Berorientasi pada tujuan, reflektif, dan pemikiran yang masuk akal, sebagaimana ditunjukkan
oleh evaluasi bukti yang relevan dari sebuah argumen yang mana mungkin informasi itu
belum tersedia. ( Cotton, 1997; Crowl et al, 1997; Facione, 1998; Lewis & Smith, 1993;
Patrick, 1986)

b. Sebuah komponen penting dalam proses metakognitif. (Crowl et al, 1997)

c. Analisis, kesimpulan, interpretasi, penjelasan, dan pengaturan diri; membutuhkan rasa ingin
tahu, sistematis, bersifat analisis, pencarian kebenaran, berpikiran terbuka, bijaksana,
kecenderungan percaya diri terhadap proses berpikir kritis. (Facione, 1998)

d. Kecenderunganuntuk menyediakan bukti atau memberi alas an masuk akal untuk mendukung
kesimpulan, permintaan bukti atau penalaran orang lain, dan melihat situasi untuk kemudian
mengubah sudut pandang orang lain berdasarkan bukti-bukti. (Cotton, 1997).

e. Pemikiran reflektif; Pertimbangan yang aktif, gigih, dan hati-hati atas keyakinan atau bentuk
pengetahuan apapun yang mendasari keyakinan tersebut, dan kesimpulan lebih lanjut yang

menjadi kecenderungan atas keyakinan tersebut. (Dewey, 1910)

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, kemampuan berpikir kritis dapatdidefinisikan sebagali
pikiran terbuka yang selalu memertimbangkan informasi-informasi dari banyak sudut pandang
untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang akan memengaruhi kecenderungan keyakinan atau
keputusan.



2. Berpikir Kritis dalam Taksonomi Bloom
Berpikir kritis merupakan salah satu tahap dari proses berpkir. Bloom membagi proses
berpkir menjadi 6 tahap (creating, evaluating, analyzing, applying, understanding, dan
remembering) yang disajikan dalam Taksonomi Bloom. Dalam ranah kognitif yang dikemukakan
oleh Bloom, kemampuan berpikir dibagi menjadi dua tingkatan yaitu kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan kemampuan berpikir tingkat rendah. Tahap berpikir kritis masuk dalam tingkatan
berpikir tingkat tinggi baik dalam taksonomi Bloom maupun menurut Krulik & Rudnick

sebagaimana ditampilkan pada gambar 1.

Taksonomi Bloom pada Tingkatan Berpkir menurat
Ranah Kognitif Krulik & Rudnick
Creating Clreative
Bvaluating
Critical
Arnalysing
Applying Basic
Understanding
- - FRetention
FRemembering

Df!:gk Order Thirding (HOT) [:| Low Order Thinking (LOT)
Gambar 1. Tingkatan Berpikir

Pada gambar 1, mengingat (remembering) merupakan tahap terawal sekaligus terendah
dari proses berpikir, dan membuat hal baru (creating) merupakan level proses berpikir tertinggi.
Bloom juga menjelaskan bahwa tingkatan-tingkatan berpikir tersebut merupakan satu-kesatuan,
yang berarti untuk menuju tingkatan yang lebih tinggi maka harus menempuh tingkatan yang lebih
rendah terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan tingkat berpikir yang lebih rendah menjadi dasar untuk
tingkat berpikir yang lebih tinggi. Lebih lanjut, Bloom menjelaskan cara kerja pikiran yaitu
mengkombinasikan informasi baru dan tidak familiar dengan informasi terkait yang lebih dulu
didapatkan untuk kemudian dievaluasi lalu dibuat kesimpulan yang menjadi keyakinan atau
keputusan. Bloom juga menyebutkan tentang interaksi lintas taksonomi. Sebagai contoh, tingkatan
tertinggi dari taksonomi psikomotor melibatkan penggunaan psikomotor tubuh, kemampuan
afektif, dan kemampuan kognitif untuk menyajikan ekspresi atau ide yang telah direncanakan

dalam tarian atau musik untuk menyampaikan pesan atau ide tersebut?.

3. Berpikir Kritis dalam Kemampuan Abad 21 (21°' Century Skills)
Meskipun terdengar kekinian, kemampuan-kemampuan yang termasuk dari kemampuan
abad 21 sbenarnya bukanlah hal baru, melainkan “baru menjadi penting”. Seperti kemampuan
berpikir  kritis dan kemampuan menyelesaikan masalah yang memang penting untuk dimiliki

setiap manusia, namun menjadi lebih penting dan lebih diperhatikan karena adanya tuntutan

3 FJ King, Ludwika Goodson, Faranak Rohani, Higher Order Thinking: Definition, Teaching Strategies, Assessment
(Educational service Program: www.cala.fsu.edu, 1998), him. 21.

6


http://www.cala.fsu.edu/

ekonomi berbasis pengetahuan yang kita tinggali sekarang ini. Kemampuan-kemampuan ini
menjadi lebih penting dan lebih diperhatikan berkat koalisi yang mencakup anggota komunitas
bisnis nasional, pemimpin pendidikan, dan pembuat kebijakan yang disebut sebagai P21 (the
Partnership for 21*' Century Skills, yang sekarang menjadi the Partnership for 21° Century
Learning).

Berpikir kritis dalam kerangka kemampuan abad 21 termasuk dalam konten kemampuan
belajar dan inovasi. Dimana dalam konten tersebut, berpikir kritis disandingkan dengan
kemampuan menyelesaikan masalah. Kemampuan-kemampuan lain dalam konten tersebut yaitu
kreatifitas dan inovasi, serta komunikasi dan kolaborasi.

Tujuan P21 mencetuskan kemampuan abad 21 adalah untuk mempersiapkan peradaban
manusia yang siap mengadapi kemajuan zaman. Dalam materi pertemuannya, Charles Fadel
perwakilan CISCO yang merupakan perusahaan telekomunikasi global dan juga anggota P21
menyampaikan urgensi kemampuan abad 21 dengan ungkapan yang berasal dari kanal YouTube
“Did You Know”. Ungkapan itu bermakna, “kami sedang mempersiapkan siswa-sSiswa untuk
pekerjaan dan teknologi yang belum ada, dengan harapan mereka dapat mengatasi masalah yang
bahkan kami belum tahu”. Ungkapan itu menekankan pada mempersiapkan anak untuk
menghadapi kemajuan teknologi yang akan datang dengan membekali mereka kemampuan yang
dapat membantu mereka mengatasi masalah baru dan tidak familiar.

Ungkapan tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Haladyna (1997) tentang
dimensi berpikir terhadap pembelajaran yang salah satunya bersifat rekursif, yaitu pengulangan
tak terbatas atas suatu konsep berpikir dalam menhadapi berbagai situasi, meskipun situasi
tersebut berbeda dari situasi yang pernah dipelajari®. Ungkapan tersebut juga menunjukkan
korelasi antara berpikir kritis dan kemampuan menyelesaikan masalah.

4. Proses Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan proses berpikir yang terdiri dari beberapa tahapan

proses berpikir. Dalam buku HOT Skill, Steffen Saifer menjabarkan masing- %
masing tahapan proses berpikir  kritis. mengurai, mengevaluasi, Evaluate
menyimpulkan, menggeser perspektif, mentransfer SR U
a. Parse Infer
Parse secara harfiah berarti mengurai. Namun dalam konteks yang Shift
dijabarkan oleh Steffen Saifer, mengurai adalah kemampuan untuk :Periectivej
melihat melalui apa yang terlihat sehingga mengetahui makna yang lebih Transfer

Gambar 2. Proses Berpikir Kritis

4Charles Fadel, 21st Century Skills: How can you prepare students for the new Global Economy? (Partnership for 21st
Century Skills: CISCO. Paris, 2008).
5 FJ King, Ludwika Goodson, Faranak Rohani, Higher Order Thinking: Definition, Teaching Strategies, Assessment
(Educational service Program: www.cala.fsu.edu, 1998), him. 28.
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5.

dalam, lebih benar, dan lebih akkurat. Misal anak mengamati video tentang hewan mamalia.
Kemudian anak mendapati ciri-ciri khusus hewan mamalia.

b. Evaluate
Secara harfiah, Evaluate berartimengevaluasi. Dalam konteks berpikir kritis, mengevaluasi
adalah kemampuan mengasosiasi tindakan atau item berdasarkan kriteria tertentu. Misal anak
mengasosiasikan ciri-ciri hewan dalam video yaitu tidak bertelur dan menyusui anaknya

menjadi konsep hewan mamalia.

c. Infer
Dalam konteks tahapan proses berpikir ktitis, infer berarti menyimpulkan beberapa potongan
informasi yang saling berkaitan menjadi sebuah wawasan baru. Misal dari tahap evaluasi
sebelumnya, anak memahami bahwa kucing, anjing, dan gajah merupakan hewan mamalia.

Sedangkan ikan lele di kolamnya bukan mamalia karena bertelur dan tidak menyusui anaknya.

d. Shift Perspective
Setelah membuat kesimpulan, anak melihat dari sudut pandang lain. Seperti ikan yang bukan
hewan mamalia, namun lumba-lumba merupakan mamalia karena langsung melahirkan
anaknya bukan bertelur dan juga menyusui anaknya. Dari tahapan ini, anak menggeser

perspektifnya menjadi tidak semua ikan bukan mamalia.

e. Transfer
Pada konteks ini, transfer merupakan kemampuan untuk menerapkan perspektifnya pada
konteks yang berbeda. Misal dari konsep mamalia yang dipahami sebelumnya anak
memahami bahwa ada pengecualian dari setiap konsep. Kemudian saat anak menghadapi
konsep baru, anak akan mencari pengecualian dari konsep tersebut.

Aspek Kemampuan Berpikir Kritis

Dalam Universal Intellectual Standards oleh Linda Elder dan Richard Paul (2010) yang
digunakan sebagai tolak ukur dalam uji kualitas pemikiran terhadap suatu permasalahan,
dijabarkan berbagai karakteristik kemampuan berpikir yaitu Clarity (kejelasan), Accuracy
(keakuratan), Precision (Ketelitian), Relevance (keterkaitan), Depth (kedalaman), Breadth
(keluasan), Logic (logika), Significance (signifikansi), dan Fairness (keadilan). Penjabaran

masing-masing Kkarakteristik tersebut sebagai berikut:

a. Clarity (Kejelasan)



e.

Disaat seseorang benar — benar memahami suatu konsep atau persoalan yang
ditunjukkan oleh pernyataan dan jawaban dimana pernyataan tersebut bersifat tidak ambigu,
mudah dipahami, dan menghilangkan ketidakjelasan. Secara lebih detail dapat dilihat dari
indikator berikut:

1.) Memahami betul tentang pertanyaan/ pernyataan (elaborasi).

2.) Mampu mengekspresikan dengan bermacam cara.

3.) Dapat menunjukkan ilustrasi.

4.) Menunjukkan contoh.

5.) Mengkonfirmasi pemahaman orang lain tentang pernyataan pertanyaannya.

6.) Mengkonfirmasi ulang pemahamannya atas suatu petanyaan atau pernyataan.

Accurancy (Keakuratan)

Karakter yang menunjukkan bahwa suatu pernyataan valid dan terverifikasi. Pernyataan atau
pertanyaan bebas eror dan tidak menyimpang. Dapat dilihat melalui indikator berikut:

1.) Bisa diperiksa kebenarannya.

2.) Terverifikasi bahwa benar — benar fakta.

3.) Menunjukkan sumber terpercaya / valid.

Precision (Ketelitian)

Ketelitian dapat ditunjukkan dari pernyataan atau pertanyaan yang detail & spesifik. Indikator
dari pemikiran teliti sebagai berikut:

1.) Memberikan detail lebih banyak.

2.) Dapat menjelaskan lebih spesifik.

3.) Menspesifikasi dugaan lebih banyak.

Relevance (Keterikatan)

Keterikatan yang dimaksud adalah keterkaitan antara pemikiran dan fakta dan keterkaitan

antara variabel satu dengan lainnya secara langsung.

1.) Menjabarkan keterkaitan antara variabel satu dengan variabel lainnya.

2.) Mampu menunjukkan keterkaitan antara pemahaman dirinya dengan pemahaman orang
lain.

3.) Mampu menunjukkan keterkaitan suatu fakta dengan isu yang dibahas.

4.) Menunjukkan keterkaitan suatu variabel dengan isu yang dibahas.

Depth (Kedalaman)



Saat seseorang memahami kerumitan dari sebuah topik, maka dapat dikatakan bahwa orang
tersebut memenuhi karakteristik Depth. Kerumitan tersebut dijabarkan lebih rinci sebagai
berikut:

1.) Mengetahui kerumitan permasalahan yang diabahas.

2.) Mengetahui unsur-unsur kerumitan yang merupakan akar atau cabang dari sebuah topik.

3.) Berdamai dengan kerumitan yang melekat pada permasalahan yang dibahas.

Breath (Keluasan)

Meliputi kemampuan untuk melihat suatu topik dari berbagai sudut pandang, serta berpikiran

luas atau berwawasan. Secara lebih rinci, dijabarkan sebagai berikut:

1.) Mengetahui macam-macam sudut pandang yang berkaitan dengan pertanyaan /
pernyataan.

2.) Mengetahui sudut pandang yang sempat dia lupakan / tidak sadari dan
mempertimbangkannya.

3.) Memahami sudut pandang yang berlawanan & etika dalam menyikapinya.

Logic (Logika)

Ditandai dengan pernyataan atau pertanyaan yang masuk akal, atau dapat dikatakan
pemikiran-pemikiran yang saling mendukung dan masuk akal jika dikombinasikan. Berikut
indikator yang menyertainya:

1.) Tidak kontradiktif

2.) Masuk akal

3.) Konsisten

4.) Sesuai dengan bukti — buktinya.

5.) Mengetahui posisi dalam implementasinya

Significance (Signifikansi)

Seberapa besar pengaruh topik yang dibahas terhadap kepentingan umum. Dengan kata lain,
pernyataan atau pertanyaan yang disampaikan memiliki kepentingan yang bermakna. Secara
rinci, berikut tanda lain dari karakteristik pemikiran yang signifikan:

1.) Mengetahui informasi-informasi yang berujung pada penyelesaian masalah.

2.) Mengetahui vitalitas fakta-fakta sesui konteks.

3.) Mengetahui pertanyaan yang lebih prioritas untuk disampaikan.

4.) Memahami nilai kepentingan atas ide-ide atau konsep-konsep yang dibahas.

Fairness (Keadilan)
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Keadilan hanya dapat ditunjukkan oleh individu yang objektif. Individu yang mampu
berpikiran objektif akan memperlakukan semua sudut pandang tanpa didasari oleh
ketertarikan pribadi. Berikut tanda-tanda dari karakter adil:

1.) Mengetahui sudut pandang kelompok-kelompok yang berkaitan dengan topik
permasalahan yang dibahas.

2.) Bersimpati dengan sudut pandang lain atas permasalahan yang dibahas.

3.) Mengetahui permasalahan dari sudut pandang alternatif.

4.) Mengetahui adanya potensi manipulasi secara langsung atau tidak langsung oleh pihak
pada pihak tertentu srebagai dampak dari pernyataan atau pertanyaan yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas.

5.) Mampu memberi pernyataan atau pertanyaan yang tidak menyudutkan pihak lain atau

etnis tertentu.

Dari sembilan karakteristik yang telah dijabarkan, dua diantaranya bertentangan dengan
karakteristik anak usia dini. Dua karakter tersebut yaitu significance (signifikansi) dan
fairness (keadilan) yang bertentangan dengan karakter utama anak usia dini yaitu egosentris.
Hal ini sesual dengan teori perkembangan yang dikemukakan oleh Jean Piaget. Anak berusia
2 — 7 tahun masuk pada tahap perkembangan praoperasional dimana karakter egosentris masih
mendominasi mereka dalam memandang suatu permasalahan. Maka dari itu dalam meneliti
kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini akan menggunakan tujuh karakteristik dari
Universal Intellectual Standards yaitu Clarity (kejelasan), Accuracy (keakuratan), Precision
(Ketelitian), Relevance (keterkaitan), Depth (kedalaman), Breadth (keluasan) dan Logic
(logika). Tujuh karakteristik ini sejalan dengan Taxonomy of Thinking Skills (TOTS).

Taxonomy of Thinking Skills (TOTS) dikemukakan oleh Saifer (2108)°, kemampuan
berpikir kritis merupakan bagian dari higher order thinking yang merupakan conceptual
thinking. Melalui tahapan proses berpikir kritis tercapailah kemampuan berpikir kritis yang
dituangkan dalam kemampuan-kemampuan saat menghadapi informasi baru. Berikut
kemampuan-kemampuan yang menjadi aspek berpikir Kritis:

a. Mampu berpikir secara jelas dan presisi (clarity & precision)

Seseorang dapat dikatakan berpikir secaraKkritis jika mampu memamahi suatu konsep atau

permasalahan secara jelas dan tidak ambigu. Selain itu mampu memahami konsep atau

permasalahan hingga ke detailnya sehingga mampu berpikir spesifik.
b. Mampu memahami konsep melalui banyak sudut pandang (breadth)

Jika seseorang mampu menyimpulkan konsep atau permasalahan melalui proses sintesa

potongan informasi yang menjadi petunjuknya untuk dipelajari, maka dapat dikatakan

6 Steffen Saifer, HOT Skills: Developing Higher Order Thinking in Young Learners (Redleaf Press: St. Paul, 2018),

Chapter 1.
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orang tersebut mampu berpikir kritis. Petunjuk-petunjuk yang digunakan untuk
menemukan jawaban atau kesimpulan dari sebuah persoalan atau konsep didapatkan dari
kemampuan untuk melihat permasalahan dari banyak sudut pandang.

c. Mampu melihat melampaui yang ditampilkan (relevance & depth)
Disaaat seseoarang mampu mengetahui suatu konsep atau permasalahan tertentu melalui
suatu petunjuk atau informasi yang sedang dihadapi, maka orang tersebut dapat dikatakan
mampu berpikir Kritis.

d. Mampu menentukan kebenaran informasi (accuracy & logic)
Kemampuan lain yang menandakan terjadinya berpikir kritis adalah disaat seseorang
mampu berpikir masuk akal dan dapat dibuktikan. Dengan kata lain orang tersebut mampu
menghubungkan suatu informasi dengan informasi lainnya yang kemudian menjadi suatu
jawaban atau pemecahan masalah yang kebenarannya dapat dibuktikan dan tidak ada
kontradiktif.

6. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis Anak

Proses perkembangan kemampuan berpikir kritis anak usia prasekolah tidak jauh berbeda
dengan proses perkembangan kemampuan berpikir kritis pada remaja bahkan orang dewasa.
Proses tersebut sama-sama terjadi saat menghadapi persoalan baru yang menstimulus otak untuk
melakukan metakognisi hingga tingkatan berpikir tingkat tinggi yang menggunakan kemampuan
berpikir kritis pada tahap transformasi informasi yang kemudian dilanjutkan dengan tahap
pembuatan kesimpulan informasi berupa konsep atau pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Marzano yaitu Dimensions of Thinking.

Proses perkembangan tersebut bisa terjadi secara optimal saat subjek memiliki faktor-faktor
pendukung terjadinya proses metakognisi. Setiap individu memiliki faktor-faktor tersebut dengan
intensitas yang berbeda beda sehingga berpengaruh terhadap tingkat ketercapaian perkembangan
kemampuan berpikir kritis. Berikut faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan kemampuan
berpikir kritis menurut Vygotsky:

a. Model Pembelajaran

Perkembangan kognitif berkembang seiring anak-anak belajar. Proses belajar anak dominan

terjadi disekolah. Proses belajar disekolah dipandu oleh guru berdasarkan rencana

pembelajaran menggunakan media dan sumber belajar. Rencana pembelajaran, media &
sumber belajar dipersiapkan sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan di sekolah.

Maka dari itu model pembelajaran yang diterapkan disekolah akan banyak mempengaruhi

perkembangan kognitif anak.

b. Kematangan Biologis
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Proses perkembangan kemampuan berpikir kritis melibatkan pengalaman yang didapat dari
semua anggota tubuh. Metakognotif terjadi saat suatu individu menerima informasi baru.
Informasi tersebut bukan hanya sebuah pernyataan verbal, melainkan dapat berupa aroma,
tekstur, rasa, bentuk, hingga suara. Bentuk-bentuk informasi tersebut didapatkan oleh indra
manusia seperti mata, kulit, lidah, telinga, dan hidung. Organ-organ tersebut menerima
rangsangan melalui saraf reseptor yang kemudian diteruskan hingga ke otak dan
diterjemahkan menjadi sebuah informasi. Jika perkembangan salah satuorgan - organ tersebut
kurang optimal, maka penerimaan hingga penerjemahan dari suatu rangsangan akan
terganggu, dan tentunya akan menghambat proses metakognitif yang merupakan tahap
berpikir. Maka dari itu, dibutunkan kematangan biologis yang optimal untuk kemampuan
berpikir kritis yang optimal pula.

Interaksi dan Budaya Sosial

Vygotsky terkenal dengan teori sosial kulturalnya. Vygotsky mengedepankan interaksi sosial
& pengaruh budaya sebagai faktor yang memengaruhi perkembangan kognitif anak. Hal ini
didasari oleh fakta bahwa pengalaman membentuk pola berpikir. Fakta ini juga dijelaskan
pada teori psikoanalisis oleh Sigmund Freud. Interaksi sosial terjadi pada lingkup keluarga,
sekolah dan masyarakat. Anak akan berinisiatif mengajukan pertanyaan fungsi penjepit kertas
yang ia lihat jika sang ayah sering menceritakan fungsi dan cara kerja suatu benda. Sedangkan
budaya sosial merupakan tata nilai yang berlaku disuatu lingkungan sosial sesuai kepercayaan
adat warga setempat. Anak yang dibesarkan dilingkungan pondok pesantren akan banyak
menghubungkan fenomena alam dengan kepercayaan islam.

Zone of Proximal Development (ZPD) atau Zona Perkembangan Terdekat

ZPD merupakan zona belajar anak yang terkadang membutuhkan bimbingan orang yang lebih
terampil saat melakukan aktivitas belajar untuk kemudian melakukan aktivitas tersebut secara
mandiri. Orang yang memberi bimbingan bukan hanya orang dewasa, namun termasuk anak
lain yang lebih terampil. Seorang anak dapat melipat kertas lipat berbentuk kepala kucing
setelah seorang temannya menunjukkan kertas lipat miliknya yang juga berbentuk kepala

kucing.

Urgensi Kemampuan Berpikir Kritis bagi Anak Usia Dini

Bukan hanya bagi orang dewasa dan remaja, berpikir kritis sangat bermanfaat bagi anak

- anak. Dengan berpikir kritis, anak - anak bukan hanya belajar disekolah, melainkan anak - anak

belajar kapan saja dan dimana saja. Hal ini dapat terjadi karena berpikir kritis merupakan bagian

dari proses berpikir yang akan terjadi setiap kali anak menemukan hal baru atau hal yang
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membingungkan, seperti yang dikemukakan Marzano (1988) dalam teorinya Dimensions of
Thinking yang menjelaskan keterkaitan pikiran terhadap pembelajaran’.

Seperti yang telah diungkapkan oleh Charles Fadel dalam pertemuan P21 di Paris bulan
Mei 2008 tentang pentingnya kemampuan abad 21 yang salah satunya adalah berpikir kritis, para
siswa harus dibekali dengan kemampuan-kemampuan yang membuat mereka secara mandiri
mampu menghadapi masalah di masa depan saat teknologi semakin maju dan berpotensi
menggantikan tenaga kerja manusia dalam industri yang memengaruhi perekonomian®. Dengan
dibekali kemampuan berpikir kritis, anak akan peka terhadap lingkungannya sehingga dapat terus
belajar dimanapun dan kapanpun hingga akhirnya dapat memunculkan kemadirian belajar yang
sesungguhnya sangat dibutuhkan siswa terutama di masa pandemi sekarang ini. Jika kemandirian
belajar telah dibentuk sejak dini, maka di jenjang sekolah selanjutnya anak dapat memelajari hal-
hal baru dengan lebih mudah. Sehingga para orang tua pun tidak kewalahan dalam membimbing
anak-anak mereka terutama di masa pandemi ini.

Selain itu, kemampuan berpikir ktitis juga sejalan dengan Permendikbud no. 137 tentang
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) untuk anak usia 5-6 tahun pada ranah
kognitif belajar dan pemecahan masalah yaitu sebagai berikut:

a. Menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik (seperti: apa yang terjadi
ketika air ditumpahkan).

b. Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang fleksibel dan
diterima sosial.

c. Menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru.

d. Menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan masalah (ide, gagasan di luar kebiasaan).

B. Pembelajaran Berbasis Inkuiri
1. Definisi Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Dalam bukunya, Soekamto mendefinisikan model pembelajaran sebagai gambaran
prosedur yang sistematis atau kerangka konseptual dari proses pembelajaran demi mencapai
tujuan belajar tertentu dengan merencanakan pengalaman belajar. Model pembelajaran juga
berfungsi sebagai pedoman bagi para perencana pembelajaran dan pelaksana pembelajaran.
Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan model pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir kritis dan analitis terhadap media pembelajaran untuk menyelidiki dan
menyimpulkan sendiri solusi atau jawaban dari suatu permasalahan®. Pembelajaran berbasi
inkuiri adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Tidak seperti
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, dalam kegiatan pembelajaran berbasis

" Ibid, him. 24.
8 Cit.
9 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta : Prenada Media Group, 2010)
him. 196.
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inkuiri peran guru adalah sebagai fasilitator dan motivator. Anak didik mencari sendiri petunjuk
dari persoalan yang diberikan guru, yang kemudian petunjuk tersebut dikumpulkan untuk
membuat kesimpulan atau jawaban.

Daridefinisi diatas, maka pembelajaran berbasis inkuiri adalah suatu kerangka konseptual
dari proses pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan kegiatan penyelidikan sebagai kegiatan
utama dalam pembelajaran.

Unsur-Unsur Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Model pembelajaran berbasis inkuiri merupakan suatu konsep pembelajaran yang berisi
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada kegiatan inkuiri atau penyelidikan. Model
pembelajaran ini terdiri dari kegiatan-kegiatan ilmiah karena menggunakan pendekatan saintifik
yang terdiri dari unsur-unsur kegiatan 5M sesuai kurukulum 2013 sebagai berikut:
a. Mengamati
Kegiatan mengamati merupakan dasar dari pendekatan saintifik. Guru menyediakan media
dan sumber belajar untuk diamati siswa. Semakin nyata media dan sumber belajar maka
kegiatan pembelajaran menjadi semakin bermakna. Anak melakukan kegiatan mengamati
melalui: melihat, memyimak, mendengar dan membaca, meraba, merasa dansbeagainya. Dari
kegiatan mengamati, diharapkan anak mendapatkan informasi yang menstimulasi rasa ingin
tahu dan melatin anak untuk mampu memfilter informasi yang berkaitan dengan topik
pembahasan. Peran guru pada tahap ini hanya memberi orientasi masalah. Masalah yang

diorientasikan merupakan masalah yang kontekstual dan konkret bagi anak-anak.

b. Menanya
Dalam kegiatan menanya, guru membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang apa
yang telah diamati sepertimeminta anak untuk meraba media belajar dan sebagainya. Melalui
kegiatan menanya, diharapkan siswa menemukan pertanyaan atas suatu konsep. Kemudian
anak membuat hipotesis tentang kesimpulan konsep tersebut. Jadi, pada pembelajaran

berbasis inkuiri anak mencari sendiri masalah dan penyelesaiannya.

c. Mencoba
Kegiatan mencoba merupakan kegiatan dimana siswa langsung melakukan sendiri terkait hal
yang telah diamati. Pada kegiatan ini siswa akan menggunakan informasi yg didapat dari
kegiatan mengamati serta mengujikan hipotesis yang telah didapat dari kegiatan menanya.
Dari kegiatan mencoba, siswa mengalami sendiri pengalaman pembelajaran atas suatu konsep
sehingga pembelajaran menjadi pengalaman yang bermakna. Dari bermaknanya pengalaman
tersebut, diharapkan siswa akan terus mengingat pengalaman pembelajaran tersebutyang juga

digunakan dalam proses metakognitif.
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3.

d. Menalar
Kegiatan menalar yang dimaksud disini adalah tentang mengasosiasikan informasi-informasi
yang telah diperoleh dari kegiatan mengamati, menanya, dan mencoba yang telah dilakukan
sebelumnya menjadi suatu konsep. Pada kegiatan ini, siswa meyintesis informasi baru dengan

informasi yang lebih familiar sebelumnya hingga didapatkan pemahaman atas suatu konsep.

e. Mengkomunikasikan
Kegiatan mengkomunikasikan merupakan kegiatan disaat anak menyampaikan hasil
penyelidikannya kepada teman-temannya maupun pada orang lain. Anak melakukan kegaitan
mengkomunikasikan dengan cara menjelaskan tentang konsep atau mempresentasikan hasil
karya mereka. Dalam pembelajaran berbasis inkuiri, hasil pemikiran setiap anak bisa berbeda-
beda. Maka dari itu diperlukan tahap komunikasi bagi anak untuk saling mengetahui konsep

atau hasil karya anak lainnya.

Implementasi Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Anak Usia Dini

Berangkatdari indikator kemampuan berpikir kritis yaitu mampu berpikir secara jelas dan
presisi, mampu memahami konsep melalui banyak sudut pandang, mampu melihat melampaui
yang ditampilkan, serta mampu menentukan kebenaran informasi, pembelajaran yang sesuai untuk
mengasah kemampuan-kemampuan yang menjadi indikator berpikir kritis adalah pembelajaran
dengan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik melatih anak untuk berpikir tingkat tinggi yang
salah satunya dengan berpikir kritis. Namun untuk menerapkan pendekatan saintifik pada tingkat
pendidikan anak usia dini ataupendidikan prasekolah tidak boleh melupakan prinsip pembelajaran
yang menyenangkan dan berkesan. Maka dari itu pembelajaran berbasis inkuiri dapat menjadi
salah satu model pembelajaran dengan pendekatan saintifik.

Penerapan stimulus kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran berbasis inkuiri
dengan pendekatan saintifik dapat dilakukan dengan menggunakan tema yang dekat dengan anak
Seperti keluarga, makanan, hewan peliharaan, pakaian, cuaca, dan sebagainya. Dari tema tersebut
dibuatlah kegiatan yang mengutamakan penyelidikan media dan sumber belajar, misal dengan
video proses terjadinya hujan. Pendekatan saintifik kemudian diterapkan dengan kegiatan 5M,
yaitu mengamati, menanya, mencoba, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Dengan
mengamati dan menanya, anak menstimulus kemampuan berpikir kritisnya pada tahap parse, dari
tahap ini anak medapatkan informasi sekaligus pertanyaan atau hipotesis. Kemudian anak
mengasosiasikan informasi dan hipotesis yang telah didapat dengan melakukan percobaan yang
dilakukannya sendiri, hal ini sejalan dengan tahap evaluate dalam proses berpikir kritis. Melalui
percobaan, anak mendapatkan informasi lebih dan dapat menguji hipotesisnya. Kemudian melalui

tahap infer, anak membuat kesimpulan dari potongan-potongan informasi yang telah didapat dari
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tahap sebelumnya. Setelah mendapatkan kesimpulan, anak mengamati kembali kesimpulan yang
berupa konsep dengan sudut pandang lain untuk menemukan perbedaan dan kesamaan suatu
konsep dari sudut pandang yang berbeda, sehingga didapatkan kesimpulan yang lebih valid.
Kegiatan menyimpulkan kembali sejalan dengan tahap shift perpective dalam tahapan proses
berpikir kritis. Setelah mendapat kesimpulan dari berbagai macam sudut pandang, anak
menyampaikan kesimpulan tersebut pada teman maupun orang dewasa di lingkungannya untuk
kemudian saling melengkapi kesimpulan dari sudut pandang yang berbeda atau bahkan dengan

konteks yang berbeda. Hal ini sejalan dengan tahap transfer dalam tahapan proses berpikir kritis.

C. Anak Usia Dini Tahap Praoperasional
1. Definisi Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Pada rentang usia ini anak mengalami
banyak perkembangan dan pertumbuhan. Capaian perkembangan serta pertumbuhan satu anak
berbeda dengan anak lainnya. Maka dari itu diperlukan stimulus yang sesuai dengan kebutuhan
masing-masing anak. Fase usia ini juga disebut sebagai golden age atau masa keemasan, karena
manusia mengalami perkembangan dan pertumbuhan paling pesat pada 7 tahun pertama
kehidupannya. Saat bayi lahir ke dunia, telah ada sekitar 100 milyar lebih neuron yang siap
bersambung seiring dengan stimulus yang diterima bayi pada tahun-tahun pertama hidupnya. Jika
stimulus yang diterima kurang optimal untuk menyambung neuron-neuron yang ada, maka neuron-
neuron tersebut akan menyusut dan tidak berfungsi. Penyusutan neuron tersebut mempengaruhi
kinerja otak yang merupakan pusat kendali tubuh. Maka dibutuhkan stimulus yang tepat untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak terutama pada masa keemasannya.

2. Karakteristik Kemampuan Berpikir Anak Usia Dini Tahap Praoperasional

Sigmund Freud mengungkapkan bahwa “child is father of man” yaitu anak adalah ayah dari
manusia. Maksud dari ungkapakn tersebut ialah masa anak usia dini sangat berpengaruh terhadap
perkembangan kepribadian anak. Kemampuan kognitif anak yang memasuki tahap praoperasional
yaitu berusia 1,5-6 tahun sudah lebih berkembang. Anak sudah mampu berpikir tingkat tinggi saat
menghadapi lingkungan Iluar meskipun belum mampu tersistematis dengan sempurna. Berikut
karakteristik anak usia dini tahap preoperasional:
a. Penalaran Transduktif, penarikan kesimpulan yang belum logis.
b. Belum memahami konsep sebab-akibat.
c. Anisme, yaitu cara berpikir ynag menganggap semua benda hidup sama seperti dirinya.
d. Artifisialisme, pemahaman bahwa semua benda memiliki jiwa seperti manusia.
e. Terikat secara persepsi, penalaran anak terhadap suatu hal didasari oleh apa yang mereka dengar

dan mereka lihat.
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f. Memiliki mental experimental, yaitu anak menemukan pemecahan masalah dengan cara
melakukan langsung percobaannya.

g. Berpikir secara pemusatan, yaitu anak hanya memperhatikan karakteristik yang menarik dan
mengabaikan karakter lain yang menurutnya kurang menarik.

Namun pada kenyataanya anak-anak mulai mampu berpikir secara kritis. Banyak penelitian yang

telah dilakukan terhadap kemampuan berpikir kritis anak'® , anak-anak mulai mampu berpikir kritis

sejak usia 3 tahun. Meskipun masih jarang ditemukan kurikukulum sekolah anak usia dini yang

memasukkan kemampuan berpkikir Kritis sebagai salah satu pencapaian, anak-anak mampu

berpikir kritis saat berinteraksi dengan teman sebaya mereka dan orang tua mereka. Sedangkan di

Indonesia, kemampuan berpikir kritis dituangkan dalam standar tingkat pencapian perkembangan

anak dalam Permendikbud no. 146 tahun 2014 pada aspek kognitif anak usia 5-6 tahun.

D. Penelitian Terdahulu

Pembelajaran inkuiri dan kemampuan berpikir kritis telah banyak menjadi topik penelitian. Berikut

lima penelitian dalam 8 tahun terakhir yang sejenis dengan penelitian pembelajaran inkuiri dan

kemampuan berpikir Kritis.

1. Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir

Kritis Peserta Didik.
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas MIPA 3 SMAN 5
Surakarta tahun pelajaran 2014/2015 dengan rata-rata peningkatan 33,71% pada keenam aspek
berpikir kritis. Peningkatan ini tercapai pada siklus ke 3 penerapan pembelajaran inkuiri
terbimbinig pada mata pelajaran biologi. Data tersebut diperoleh dari tes essay, observasi, dan
wawancara oleh Siska Ernawati, Yudi Rinanto dan Marjono yang merupakan mahasiswa
pendididkan Biologi Universitas Sebelas Maret Surakarta.

2. Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar IPS
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran IPS yang dilakukan oleh
Agus Pujianto, Darsono dan Pujiati yang merupakan mahasiswa pascasarjana dan dosen
pascasarjana pendidikan IPSFKIP Universitas Lampung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 3 Metro tahun pelajaran
2012/2013 semakin meningkat pada setiap siklusnya. Setiap siklus dilakukan observasi, angket
dan tes uraian serta pilihan ganda. Rata-rata peningkatan nilai antar siklus yaitu 0,61 dari skala 10.

3. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Metode Eksperimen Berbasis Lingkungan.

10 Wirawani binti Kamarulzaman dan Ismail Sheikh bin Ahmad, Contributing Factors to Children’s Critical Thinking
Ability: The Perception of Pre-Service Teachers from A Private University In Malaysia (Southeast Asia Psychology
Journal Vol 2: 2014) him. 69.
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Penelitian ini dilakukan oleh Chresty Anggraeni mahasiswa program pascasarjana PAUD
Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang dilakukan di
kelompok B PAUD Mentari Kab. Bengkulu Selatan tahun ajaran 2014/2015. Tujuan penelitian
ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak yang dilakukan sebanyak 14 kali
pertemuan dan dilakukan sebanyak 2 siklus. Pada pratindakan dan siklus 1 capaian perkembangan
kemampuan berpikir kritis anak meningkat sebanyak 15,76 %. Sedangkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis anak dari siklus 1 ke siklus 2 sebanyak 32,45%. Data ini diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan analisa data secara kuantitatif dan
kualitatif.

Penerapan Inkuiri Terbimbing dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V
pada Materi Daur Air

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Ai Ratna Nurhayati, Asep
Kurnia Jayadinata dan Atep Sujana yang merupakan mahasiswa Program studi PGSD UPI
Kampus Sumedang. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan keterampilan siswa kelas V
SD Negeri Cimalaka tahun pelajaran 2016/2017 pada materi daur air. Peningkatan tersebut
ditunjukkan oleh rata-rata peningkatan antar siklus yaitu 11,45 dari skala 100. Data penilaian
tersebut didapatkan melalui tesuraian, observasi, wawancara dan dokumentasi hasil belajar siswa.
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Model Inkuiri Terbimbing pada Materi
Pesawat Sederhana. (2017)

Penelitian ini dilakukan oleh Rasulun Iman, Ibnu Khaldun dan Nasrullah yang merupakan
mahasiswa pascasarjana Prodi Pendidikan IPA, Prodi Pendidikan Kimia FKIP dan Prodi Fisika
FMIPA Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah eksperimen kuasi dengan sampel dua kelompok tidak setara. Populasi penelitian ini

adalah seluruh siswa SMPN 9 Banda Aceh dengan kelas V111-3 dan V111-4 sebagai sampel.

Empat dari lima penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Empat penelitian tersebut dilakukan dengan populasi

pesertadidik diatas usia 10 tahun. Sedangkan satu penelitian lainnya dilakukan pada peserta didik usia

dini namun dengan metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan, bukan dengan metode

pembelajaran berbasis inkuiri. Penelitian yang membahas tentang kemampuan berpikir Kritis pada

anak usia dini memang masih jarang ditemukan. Maka dari itu, peneliti akan melakukan penelitian

yang membahas kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini yang dihubungkan dengan

pembelajaran berbasis inkuiri. Dimana pada umumnya penelitian pembelajaran berbasis inkuiri yang

dihubungkan dengan kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan populasi peserta didik berusia

diatas 10 tahun atau dengan populasi yang bukan termasuk usia dini.
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E. Kerangka Berpikir

Di masa revolusi industri 4.0 ini, sudah banyak kebutuhan manusia yang berubah
menyesuaikan perkembangan teknologi. Perubahan dan perkembangan tersebut tentunya merubah
peluang karir dan pola bertahan hidup manusia. Salah satu usaha adaptsai yang dilakukan di bidang
pendidikan adalah dengan mengembangkan kurikulum dan inovasi model pembelajaran yang lebih
berpusat pada keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan untuk
mempersiapkan sumber daya yang mampu berinovasi seiring perkembangan teknologi. Model
pembelajaran yang berpusat pada siswa menekankan sikap proaktif siswa dan kreatifitas siswa.
Dengan begitu, diharapkan anak terbiasa menghadapi perubahan di masa yang akan datang.

Inovasi-inovasi yang telah ada sekarang tercipta dari masalah-masalah di masa lalu yang
kemudian diproses oleh orang-orang yang peka terhadap peluang inovasi karena membiasakan diri
untuk berpikir Kritis. Pikiran kritis tersebut kemudian diteruskan untuk menciptakan pemecahan
masalah berupa inovasi melalui kreatifitas mereka. Kemampuan inovatif ini berawal dari kemampuan
berpikir kritis. Maka dari itu bermunculan sekumpulan orang yang menyuarakan tentang pertingnya
kemampuan berpikir kritis, salah satunya organisasi non profit P21 yang beranggotakan komunitas
bisnis nasional, pemimpin pendidikan, dan pembuat kebijakan yang awalnya berbasis di Amerika
Serikat, namun kemudian meluas ke negara-negara Eropa sejak tahun 1980. Dari sana terciptalah
kemampuan abad 21 yang didalamnya termasuk kemampuan berpikir kritis, yang kemudian
diterapkan pada sistem pembelajaran di negara-negara anggota P21.

Namun bukan hanya di Benua Amerika dan Eropa, melainkan negara-negara di Benua Asia
juga ikut terinspirasi oleh sistem pendidikan yang diterapkan di Amerika serikat dan Eropa. Salah
satunya di negara Indonesia yaitu kurikulum 2013 yang mana kompetensi dasarnya menkankan pacda
kemampuan anak untuk aktif berpikir. Kurikulum 2013 diterapkan pada seluruh jenjang pendidikan
mulai PAUD hingga pendidikan tinggi. Namun pada kenyataannya penerapan kurikulum tersebut
belum diterapkan dengan efektif terutama pada pendidikan anak usia dini. Salah satu penyebabnya
adalah belum meratanya pemahaman masyarakat bahwa anak usia dini mulai mampu berpikir Kkritis.
Padahal poin berpikir kritis telah tertulis dalam Permendikbud no. 137 tentang standar pencapaian
perkembangan anak usia dini aspek perkembangan kognitif mulai usia 5-6 tahun yaitu anak
menunjukkan aktivitas eksploratif dan menyelidik, mampu memecahkan masalah sederhana,
menerapkan pengalaman atau pengetahuan dalam konteks yang baru, serta mengkomunikasikan ide

atau gagasan di luar kebiasaan.

Poin-poin standar tingkat pencapaian perkembangan anak tersebut sejalan dengan tujuan
model pembelajaran berbasis inkuiri. Pembelajaran berbasis inkuiri menstimulus kemampuan berpikir
kritis anak dengan kegiatan yang melibatkan proses inkuiri atau proses penyelidikan yang terdiri dari
5M, yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Kemudian dari

kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan penilaian autentik, yaitu penilaian terhadap proses hingga
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hasil pembelajaran yang telah dilakukan anak. Hasil pembelajaran tersebut mengindikasikan berbagai
pencapaian anak dalam berbagai aspek perkembangan. Salah satunya aspek kognitif yang didalamnya
temasuk kemampuan anak untuk berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis anak ditunjukkan oleh
kemampuan anak yang meliputi mampu berpikir secara jelas dan presisi, mampu memahami hal baru
melalui hal yang lebih familiar, mampu melihat melampaui yang ditampilkan, serta mampu
menentukan kebenaran informasi.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban semetara dari sebuah rumusan penelitian. Hipotesis dalam
penelitian terbagi menjad dua jenis, yaitu hipotesis kerja atau hipotesis alternatif dan hipotesis nol.
Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menunjukkan adanya hubungan
antar variabel, seperti variabel x dengan variabel y, atau menunjukkan terdapat perbedaan terhadap
dua kelompok yang diteliti. Sedangkan hipotesis nol (Ho) merupakan hipotesis yang menunjukkan
tidak adanya hubungan antar variable atau tidak ada perbedaan antar kelompok yang diteliti.
Berdasarkan definisi hipotesis pada paragraf sebelumnya, berikut hipotesis dari penelitian ini:
1. Hipotesis nol (Ho): Tidak ada perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest kemampuan
berpikir kritis yang menunjukkan tidak ada pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri
terhadap kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan
di masa pandemi.
2. Hipotesis kerja (Ha): Ada perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest kemampuan
berpikir kritis yang menunjukkan ada pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan di masa

pandemi.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. DesainPenelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kritis anak Kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan di masa pandemi
adalah pendekatan penelitian kuantitatif pre eksperimental dengandesain penelitian one group pretest-
posttest. Pendekatan penelitian kuantitatif pre eksperimental merupakan pendekatan yang
menggunakan landasan filsafat positivisme dalam memahami hubungan antar variabel, serta
menggunakan statistika dalam mengolah data untuk menguji hipotesist!. Sedangkan penelitian one
group pretest-posttest merupakan penelitian yang dilakukan degan cara memberi tes sebelum
perlakuan (pretest) dan memberi tes sesudah perlakuan (posttest)*?.

Pretest dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan berpikir kritis anak kelas B4
RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan sebelum diberi perlakuan berupa pembelajaran berbasis inkuiri,
dan posttest dilakukan untuk mengetahui kondisi kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan
Ampel Arjosari Pasuruan sesudah perlakuan pembelajaran berbasis inkuiri. Kedua tes ini dilakukan
untuk membandingkan secara langsung kemampuan berpikir kritis anak sebelum dan sesudah
pembelajaran berbasis inkuiri. Desain penelitian pre eksperimental dengan one group pretest-posttest
ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Q. X Q.

Gambar 3. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest

Keterangan gambar:
Q: = Tes kemampuan berpikir Kkritis sebelum perlakuan
Q. = Tes kemampuan berpikir Kkritis sesudah perlakuan

X = Perlakuan berupa pembelajaran berbasis inkuiri

Alur pelaksanaan penelitian dengan desain one group pretest-posttest pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menentukan kelompok anak yang akan digunakan sebagaisampel penelitian yaitu anak kelas B4
RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan.

2. Melakukan pretest (Q;) untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan

Ampel Arjosari Pasuruan sebelum menerima perlakuan.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kombinasi (Bandung: Alfa Beta, 2010),
him. 14.
12 1bid, him. 16.
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3. Melakukan perlakuan pembelajaran berbasis inkuiri (X) terhadap anak kelas B4 RA Sunan
Ampel Arjosari Pasuruan.

4.  Melakukan posttest (Q,) untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan
Ampel Arjosari Pasuruan setelah menerima perlakuan.

5. Membandingkan hasil tes sebelum perlakuan (Q1) dan hasil tes setelah perlakuan (Q2) untuk
mengetahui adanya pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir Kritis
anak kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan.

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 6 hari. Hari pertama dilakukan pretest berupa soal-soal
gambar yang dikerjakan anak sebelum menerima perlakuan. Hari kedua sampai hari kelima
dilaksanakan perlakuan yaitu pembelajaran berbasis inkuiri yaitu pembelajaran yang menekankan
keaktifan anak untuk menemukan sendiri sebuah konsep yang akan diajarkan yang mengacu pada
rencana pembelajaran. Pada hariterakhir, yaitu hari keenam dilakukan posttest yang berupa soal-soal
gambar.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Profil Lokasi Peneletian
a. Lingkungan Sekolah
1) Identitas Sekolah/ Madrasah
a) Nama Sekolah/Madrasah  : RA Sunan Ampel
b) Alamat Sekolah/Madrasah :JI. Mbah H. Amin No. 5 Arjosari, Kecamatan Rejoso,
Kabupaten Pasuruan.
c) Status Sekolah/Madrasah  : Swasta
d) Status Akreditasi 'B
2) Keadaan Bangunan dan Ruangan
a) Bangunan Gedung : 9 (sembilan ) Unit
b) Keadaan Bangunan : Permanen
c) Keadaan Ruangan
(1) Ruang Belajar : 12 buah
(2) Ruang Kantor : 1 buah

(7) Gudang : 1 buah
(8) Kantin : 1 buah
(9) wC : 2 buah

(10) Ruang Penjaga : 1 buah
b. Personalia Sekolah

1) Nama Kepala Sekolah : Khalimatussa’diah, M.Pdi
2) Nama Wakil Kepala Sekolah  : Laili Karomah, S.Pd
3) Statistika Tenaga Pendidik : 15 Orang Pr

4) Statistika Tenaga Kependidikan : 1 Orang Pr
c. Saranadan Prasarana Sekolah

1) Ruang kelas : 12 ruangan

2) Perpustakaan -

3) Laboratorium -

4) Unit Kesehatan Siswa (UKS) : 1 ruangan

2. Populasi dan Sampel Penelitian
Secara terminologi populasi adalah sekumpulan individu yang berada di suatu wilayah dan
memiliki karakteristik tertentu. Maka dari itu, populasi penelitian merupakan sekumpulan objek
dan subjek yang berada di suatu wilayah dan memiliki karakteristik dan kualitas yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian'®. Sampel penelitian merupakan sebagian dari populasi penelitian.

Sampel penelitian digunakan karena adanya keterbatasan peneliti terhadap waktu, tenaga,

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kombinasi, (Bandung: Alfa Beta, 2012), hal. 119.
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akomodasi, dana dan sebagainya yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian. Sampel
penelitian yang diambil harus bena-benar mewakili karakteristik dan kualitas populasi penelitian
agar didapatkan kesimpulan yang dapat diberlakukan pada populasi penelitian'4. Namun pada
penelitian ini digunakan sampel penuh atau sensus. Sensus penelitian dalam penelitian ini yaitu
semua anak kelas B4 di RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan Tahun Ajaran 2020/2021 berjumlah
14 anak.

3. Teknik Sampling

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode non probability sampling
melalui teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan
sampel untuk penelitian yang memiliki tujuan serta pertimbangan tertentu. Maka dari itu teknik
purposive sampling termasuk dari metode non probability sampling. Non probability sampling
merupakan metode pengambilan sampel yang tidak didasari oleh adanya kesamaan peluang
anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel. Metode ini dilakukan jika tujuan penelitian
adalah untuk mendeskripsikan objek penelitian yaitu sampel tanpa adanya generalisasi terhadap
populasi.

Penentuan kriteria untuk teknik sampel telah dilakukan saat studi pendahuluan, sehingga
pemilihan objek penelitian didasari oleh tujuan untuk menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri
di RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan. Berikut kriteria dalam teknik sampling penelitian ini:

a. Anggota sampel merupakan anak pada kelompok belajar kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari

Pasuruan yaitu berusia 5-6 tahun.

b. Anggota sampel memiliki kesamaan metode pembelajaran dengan populasi yaitu masih
menggunakan metode yang termasuk dalam pembelajaran yang berpusat pada guru.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel terikat (dependent variable) dan
variabel bebas (independent variable). Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lainnya, atau disebut juga variabel akibat. Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang
memengaruhi variabel lainnya, atau dapat disebut variabel sebab. Berikut varibel-variabel dalam
penelitian ini:
d. Variabel Terikat (y): kemampuan berpikir kritis anak B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan
di masa pandemi.

e. Variabel Bebas (x): pembelajaran berbasis inkuiri.

4 Ibid, him. 81.
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Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Pembelajaran
Kemampuan

Berpikir Kritis (y)

\4

Berbasis Inkuiri

)

Gambar 4. Hubungan antar Variabel Penelitian

2. Definisi Operasional

Pengertian dari definisi operasional adalah definisi atas variabel-variabel penelitian yang berkaitan

dengan pelaksanaan penelitian, sehingga menjadikan variabel-variabel penelitian dimaknai secara

operasional®. Tujuan pemaknaan variabel-variabel penelitian secara operasional adalah untuk

mempermudah proses pengukuran variabel-variabel penelitian. Maka dari itu, peneliti

menentukan definisi operasional dari penelitian ini yang berjudul Pengaruh Pembelajaran Berbasis

Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Anak Kelas B4 Ra Sunan Ampel Arjosari Pasuruan

di Masa Pandemi.

a. Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Model pembelajaran berbasis inkuiri merupakan model pembelajaran ynag menekankan pada
kegiatan penyelidikan seperti pendekatan saintifik 5M yaitu mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengkomunikasikan. Tujuan utama dari model pembelajaran berbasis inkuiri
adalah agar anak mampu berpikir kritis sehingga mampu memunculkan kreatifitas yang
berguna bagi anak untuk memecahkan masalah sederhana sehari-hari dan melatin anak untuk
terbiasa berinovasi.

b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir Kkritis merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi. Anak-anak mulai
mampu berpikir kritis pada usia 3 tahun'®, terutama saat sedang menemukan hal baru dan
dihadapkan pada masalah baru. Poin berpikir kritis juga tercantum dalam Permendikbud no.
146 tahun 2014 pada aspek kognitif anak usia 5-6 tahun. Dengan terbiasa berpikir kritis, anak
akan mudah beradaptasi dengan lingkungan baru serta dapat belajar kapan saja dan dimana
saja, karena peka terhadap rangsangan lingkungan. Pembiasaan berpikir kritis dapat dilakukan
melalui pendkeatan saintifik yang termasuk dalam pembelajaran inkuiri. Kegiatan yang
mencerminkan kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini yaitu mampu berpikir secara
jelas dan presisi, mampu memahami konsep melalui banyak sudut pandang, mampu melihat

melampaui yang ditampilkan, serta mampu menentukan kebenaran informasi.

15 Jonathan Sarwono, Metode penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Penerbit Graha llmu, 2006), hal. 27.
16 Wirawani binti Kamarulzaman dan Ismail Sheikh bin Ahmad, Contributing Factors to Children’s Critical Thinking
Ability: The Perception of Pre-Service Teachers from A Private University In Malaysia (Southeast Asia Psychology
Journal Vol 2: 2014) him. 69.
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D. Prosedur Penelitian
Untuk mempermudah peneliti dalam melaksanakan penelitian, maka disusunlah prosedur
penelitian. Prosedur penelitian berisi tahap-tahap penelitian mulai dari penemuan masalah hingga
kesimpulan hasil penelitian. Berikut prosedur dalam melaksanakan penelitian ini:
1. Tahap persiapan
Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran di RA Sunan Ampel Arjosari
Pasuruan di masa pandemi, terutama pembelajaran di kelas B4. Kemudian peneliti meminta izin
kepada pihak sekolah yang berwenang memberi izin. Setelah diberi izin, peneliti mengidentifikasi
model pembelajaran di kelas B pada umumnya dan B4 pada khususnya. Maka dari itu peneliti
menentukan subjek penelitian adalah kelas B RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan. Namun
dikarenakan ada keterbatasan waktu, dana, tenaga, dan adanya penerapan protokol kesehatan di
masa pandemic, maka sampel penelitian yang dipilih adalah siswa kelas B4 RA Sunan Ampel
Arjosari Pasuruan. Setelah menentukan subjek penelitian, peneliti membuatkan RPP berdasarkan
PROMES. Peneliti membuat instrumen penelitian berupa tes, yang kemudian divalidasi oleh
dosen ahli. Dalam melakukan validasi, peneliti menyertakan RPP, lampiran tes, dan contoh media

pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan

Di hari pertama peneliti melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal anak dalam
berpikir kritis. Kemudian di hari kedua hingga hari kelima peneliti memberikan perlakuan yaitu
model pembelajaran inkuiri yang menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran dilaksanakan
dengan acuan RPPH yang dibuat peneliti yang disesuaikan dengan fasilitas kelas dan pada setiap
pertemuan akan dilakukan observasi tentang penerapan pembelajaran bebasis inkuiri. Selanjutnya
di hari keenam, peneliti memberikan posttest untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkritis anak
setelah diberikan perlakuan. Berikut rencana pelaksanaan pembelajaran harian yang telah dibuat

peneliti:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK SUNAN AMPEL ARJOSARI
TAHUN PELAJARAN 2020-2021

Semester/Bulan/Minggu : 1/Juni/Minggu ke-2
Hari/Tanggal »Jumat/11 Juni 2021
Tema : Lingkunganku

Sub Tema : Benda-Benda Sekitarku
Sub-sub Tema : Benda Menggelinding
Kelompok : B (usia 5-6 tahun)
Model Pembelajaran > Inkuiri

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator
1. Kompetensi Inti

a. KlI-1 Menerima ajaran agama yang dianutnya.

b. K1-2 Memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya diri,
disiplin, mandiri, peduli, mampu menghargai dan toleran kepada orang lain, mampu
menyesuaikan diri, jujur, rendah hati dan santun dalam berinteraksi dengan keluarga,
pendidik, dan teman.

c. KI-3 Mengenali diri, keluarga, teman, pendidik, lingkungan sekitar agama, teknologi,
seni dan budaya di rumah.tempat bermain dan satuan PAUD dengan cara : mengamati
dengan indera (melihat, mendengar, menghidu, merasa, meraba); mengumpulkan
informasi; menalar; dan mengomunikasikan melalui kegiatan bermain.

d. KI-4 Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutuhkan, dan dipikirkan melalui
bahasa, musik, gerakan, dan karya secara produktif dan kreatif, serta mencerminkan
perilaku anak berakhlak mulia.

2. Kompetensi Dasar

1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada
Tuhan.

2.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu.

2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri.
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2.10 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran kepada orang
lain.

3.6 Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara,
tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya).

3.10 Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca).
3.11 Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan non verbal).
4.10 Menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif (menyimak dan membaca).

4.11 Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal

dan non verbal).
4.5 Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif.
. Indikator
1.2 Anak mampu berdoa sebelum memulai pembelajaran dan setelah selesai pembelajaran.
2.2 Anak bertanya tentang bentuk benda yang menggelinding.

2.5 Anak menjawab tentang bentuk benda yang menggelinding.

2.10 Anak memperhatikan temannya saat temannya bertanya atau menjawab pertanyaan
terkait benda menggelinding.

3.6 Anak mampu menyebutkan nama, warna, bentuk, ukuran, tekstur, fungsi, dan ciri lain

tentang benda di sekitarnya.
3.10 dan 4.10 Anak melakukan instruksi dari guru.
3.11 dan 4.11 Anak menceritakan hasil penyelidikannya.
4.5 Anak membentuk plastisin agar dapat menggelinding.
. Tujuan Pembelajaran

a. Melalui doa sebelum dan sesudah pembelajaran, anak mampu bersyukur kepada
Tuhan.

b. Melalui kegiatan mengamati gerak benda-benda yang diluncurkan, anak mampu
menumbuhkan rasa ingin tahu.

c. Dengan menjawab pertanyaan tentang benda menggelinding, anak telah

menumbuhkan kepercayaan dirinya.
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d. Melalui kegiatan menyimak saat seorang teman tanya jawab terkait benda

menggelinding, anak mampu bersikap menghargai dan toleran kepada orang lain.

benda-benda disekitarnya.

f. Saat anak melakukan instruksi dari guru, anak mampu memahami dan menunjukkan

kemampuan berbahasa resepti.

g. Saat anak menceritakan hasil penyelidikannya tentang benda menggelinding, anak

telah memahami dan menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif.

B. Materi dalam Kegiatan

1
2
3.
4
5

Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan.

Mengetahui bentuk benda yang mudah bergerak dan yang sulit bergerak.
Mengetahui sebab benda mudah bergerak dan sebab benda sulit bergerak.
Mengetahui gerak menggelinding pada benda sehari-hari.

Mengelompokkan benda yang mudah bergerak dan benda yang sulit bergerak.

Alat dan Bahan

1. Benda kesukaan masing-masing anak.

2. Kertas manila 2 warna.

3. Label mudah bergerak dan sulit bergerak.
4.
5
6

Papan (bisa digantikan oleh buku yang keras)

. Penyangga papan.

. Plastisin.

D. Kegiatan Pembukaan

1
2
3.
4

. Guru mengeluarkan dua benda yang merupakan benda mudah bergerak dan benda sulit

. Guru memberi salam.

Doa sebelum belajar.

Guru mengecek kehadiran peserta didik.

bergerak.

Guru meluncurkan benda yang mudah bergerak dan benda yang sulit bergerak diatas
papan miring yang sudah dipersiapkan.

Guru menanyakan kepada siswa tentang gerak benda. Seperti, “mana benda yang lebih

cepat meluncur?”.

Dengan menyebutkan karakterisitk benda menggelinding, anak telah mampu mengenal
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E. Kegiatan Inti

10.

11.

12.

Guru meminta siswa untuk mengeluarkan benda favorit yang telah dibawa.

Guru meminta 5 orang siswa secara bergantian untuk meluncurkan benda favorit mereka
diatas papan miring, sedangkan anak-anak lainnya mengamati gerak benda-benda.
Setelah anak meluncurkan benda, guru meminta anak meletakkan masing-masing
bendanya diatas kertas manila sesuai kelompok benda.

Setelah semua anak selesai meluncurkan dan mengelompokkan benda favorit mereka,
guru meminta semua anak mengamati persamaan benda pada masing-masing kelompok.
Masing-masing anak menyampaikan pendapat secara bergantian, sedangkan guru dan
anak-anak lain menyimak.

Guru mengapresiasi pendapat semua anak, kemudian menyampaikan kembali jawaban-
jawaban anak yang tepat. Seperti, “sama besar”, “sama bulat”, “sama berat” dan
sebagainya.

Guru membagikan plastisin pada anak-anak.

Guru menginstruksikan anak-anak untuk membentuk plastisin agar mudah bergerak saat
diluncurkan.

Anak membentuk plastisin dan mencoba meluncurkannya diatas papan miring.

Guru bertanya pada anak-anak bentuk benda-benda yang mudah bergerak hingga
meluncur cepat.

Anak menjawab bentuk benda-benda yang mudah bergerak saat diluncurkan yaitu
bentuk bulat, bola, atau lingkaran.

Guru menyebutkan nama gerak benda yang mudah bergerak yaitu gerak menggelinding.

F. Kegiatan Penutup

1
2
3.
4

5.

. Guru menanyakan perasaan anak saat ekperimen benda menggelinding.

. Guru menanyakan kembali tentang benda menggelinding.

Guru menyampaikan kegiatan untuk besok.

. Guru membimbing anak untuk berdoa setelah pembelajaran.

Guru menutup pembelajaran dengan salam yang kemudian dijawab oleh anak.

G. Penilaian

Kompetensi KD Indikator

) 1.2 Anak dapat mengucap doa sebelum dan sesudah
Sikap 1.2,2.10, )
pembelajaran.
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2.10 Anak memperhatikan temannya saat temannya
bertanya atau menjawab pertanyaan terkait benda

menggelinding.

2.2 Anak bertanya tentang bentuk benda yang

menggelinding.
22 25, 2.5 Anak menjawab tentang bentuk benda yang
Pengetahuan 26, menggelinding.
3.6 Anak mampu menyebutkan nama, warna, bentuk,
ukuran, tekstur, fungsi, dan ciri lain tentang benda di
sekitarnya.
3.10 dan 4.10 Anak melakukan instruksi dari guru.
V4 311 dan 411 Anak menceritakan hasil
Keterampilan :icl) penyelidikannya.
411 45 45 Anak membentuk plastisin  agar dapat

menggelinding.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK SUNAN AMPEL ARJOSARI
TAHUN PELAJARAN 2020-2021

Semester/Bulan/Minggu : 1/Juni/Minggu ke-2
Hari/Tanggal : Sabtu/12 Juni 2021
Tema : Lingkunganku

Sub Tema : Benda-Benda Sekitarku
Sub-sub Tema > ciri-ciri benda
Kelompok : B (usia 5-6 tahun)
Model Pembelajaran > Inkuiri

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator
1. Kompetensi Inti

a. KI-1Menerima ajaran agama yang dianutnya.

b. K1-2 Memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya diri,
disiplin, mandiri, peduli, mampu menghargai dan toleran kepada orang lain, mampu
menyesuaikan diri, jujur, rendah hati dan santun dalam berinteraksi dengan keluarga,
pendidik, dan teman.

c.KI-3 Mengenali diri, keluarga, teman, pendidik, lingkungan sekitar agama, teknologi,
seni dan budaya di rumah.tempat bermain dan satuan PAUD dengan cara :
mengamati dengan indera (melihat, mendengar, menghidu, merasa, meraba);
mengumpulkan informasi; menalar; dan mengomunikasikan melalui kegiatan
bermain.

d. KI-4 Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutunkan, dan dipikirkan melalui
bahasa, musik, gerakan, dan karya secara produktif dan kreatif, serta mencerminkan
perilaku anak berakhlak mulia.

2. Kompetensi Dasar

1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada
Tuhan.

2.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu.
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2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri.

2.10 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran kepada orang

lain.

3.6 Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara,

tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya).
3.10 Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca).
3.11 Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan non verbal).
4.10 Menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif (menyimak dan membaca).

4.11 Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara
verbal dan non verbal).

3. Indikator
1.2 Anak mampu berdoa sebelum memulai pembelajaran dan setelah selesai pembelajaran.
2.2 Anak bertanya tentang benda yang sedang dirabanya.
2.5 Anak menjawab nama benda yang cirinya disebutkan.

2.10 Anak memperhatikan temannya saat temannya bertanya atau menjawab pertanyaan
terkait ciri-ciri benda.

3.6 Anak mampu menyebutkan nama, bentuk, ukuran, tekstur, fungsi, dan ciri lain tentang

benda di sekitarnya.
3.10 dan 4.10 Anak melakukan instruksi dari guru.
3.11 dan 4.11 Anak menyampaikan hasil penyelidikannya.
4. Tujuan Pembelajaran

h. Melalui doa sebelum dan sesudah pembelajaran, anak mampu bersyukur kepada

Tuhan.

I. Melalui kegiatan mengamati benda favorit mereka, anak mampu menumbuhkan rasa
ingin tahu.

j. Dengan menjawab nama benda yang disebutkan cirinya, anak telah menumbuhkan

kepercayaan dirinya.
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k. Melalui kegiatan menyimak saat temannya bertanya atau menjawab pertanyaan terkait
ciri-ciri benda, anak mampu bersikap menghargai dan toleran kepada orang lain.

I. Dengan menyebutkan ciri-ciri benda, anak telah mampu mengenal benda-benda
disekitarnya.

m. Saat anak melakukan instruksi dari guru, anak mampu memahami dan menunjukkan
kemampuan berbahasa resepti.

n. Saat anak menceritakan hasil penyelidikannya, anak telah memahami dan

menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif.

. Materi dalam Kegiatan

1
2
3.
4

Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan.
Mengetahui ciri-ciri benda sekitar.
Meraba benda untuk mengetahui perbedaan benda satu dan yang lainnya.

Menebak benda berdasarkan cirinya.

. Alat dan Bahan

1.
2.

Benda-benda di dalam kelas.

Tote bag.

. Kegiatan Pembukaan

1. Guru memberi salam.

2. Doa sebelum belajar.

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

4. Guru menunjukkan tas yang berisi benda-benda di dalam kelas.

. Kegiatan Inti

1. Guru meminta siswa untuk memasukkan tangannya kedalam tas.

2. Guru memberi instruksi pada anak untuk meraba benda-benda didalam tas.

3. Setelah anak meraba dan merasakan bentuk benda-benda, guru menanyakan apa yang
dapat dirasakan anak. Seperti, “apakah itu besar?” “apakah itu kasar?”.

4. Guru mendorong anak-anak lain untuk ikut menjawab nama benda yang disebutkan
cirinya oleh anak yang sedang mendapat giliran.

5. Masing-masing anak yang tidak mendapat giliran menyampaikan pendapatnya secara
bergantian.

6. Saat anak yang mendapat giliran sudah yakin dengan jawabannya, anak boleh melihat

benda yang ditebaknya.
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7. Guru mengapresiasi pendapat semua anak, kemudian menyampaikan kembali jawaban-

jawaban anak yang tepat.

F. Kegiatan Penutup

1. Guru menanyakan perasaan anak saat menebak benda berdasarkan cirinya.

2. Guru menanyakan kembali tentang ciri-ciri benda.

3. Guru menyampaikan kegiatan untuk besok.

4. Guru membimbing anak untuk berdoa setelah pembelajaran.

5. Guru menutup pembelajaran dengan salam yang kemudian dijawab oleh anak.

G. Penilaian
Kompetensi KD Indikator

1.2 Anak dapat mengucap doa sebelum dan sesudah
pembelajaran.

Sikap 1.2,2.10, | 2.10 Anak memperhatikan temannya saat temannya
bertanya atau menjawab pertanyaan terkait ciri-ciri
benda.

2.2 Anak bertanya tentang benda yang sedang
dirabanya.
. 2.5 Anak menjawab nama benda yang cirinya
Pengetahuan disebutkan.
- 3.6 Anak mampu menyebutkan nama, bentuk, ukuran,
tekstur, fungsi, dan ciri lain tentang benda di
sekitarnya.
3.10, 3.10 dan 4.10 Anak melakukan instruksi dari guru.
Keterampilan 4.10, 311 dan 411 Anak menyampaikan  hasil
3.11, 4.11 | penyelidikannya.

36



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK SUNAN AMPEL ARJOSARI
TAHUN PELAJARAN 2020-2021

Semester/Bulan/Minggu - 11/Juni/Minggu ke-3
Hari/Tanggal : Kamis/17 Juni 2021
Tema : Lingkunganku

Sub Tema : Binatang

Sub-sub Tema : Klasifikasi Binatang
Kelompok : B (usia 5-6 tahun)
Model Pembelajaran > Inkuiri

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator
1. Kompetensi Inti

a. Kl-1Menerima ajaran agama yang dianutnya.

b. K1-2 Memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, Kreatif dan estetis, percaya
diri, disiplin, mandiri, peduli mampu menghargai dan toleran kepada orang lain,
mampu menyesuaikan diri, jujur, rendah hati dan santun dalam berinteraksi
dengan keluarga, pendidik, dan teman.

c. KI-3Mengenali diri, keluarga, teman, pendidik, lingkungan sekitar agama,
teknologi, seni dan budaya di rumah.tempat bermain dan satuan PAUD dengan
cara : mengamati dengan indera (melihat, mendengar, menghidu, merasa, meraba);
mengumpulkan informasi; menalar; dan mengomunikasikan melalui kegiatan
bermain.

d. KI-4 Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutunkan, dan dipikirkan melalui
bahasa, musik, gerakan, dan karya secara produktif dan kreatif, serta
mencerminkan perilaku anak berakhlak mulia.

2. Kompetensi Dasar

1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada
Tuhan.

2.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu.
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2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri.

2.10 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran kepada orang

lain.

3.6 Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara,

tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya).
3.10 Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca).
3.11 Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan non verbal).
4.10 Menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif (menyimak dan membaca).

4.11 Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal
dan non verbal).

3. Indikator
1.2 Anak mampu berdoa sebelum memulai pembelajaran dan setelah selesai pembelajaran.

2.2 Anak mengamati dan bertanya tentang karakteristik binatang (habitat, jenis makanan,

dan sebagainya).

2.5 Anak menjawab tentang karakteristik binatang (habitat, jenis makanan, organ tubuh
dan sebagainya).

2.10 Anak memperhatikan temannya saat temannya bertanya atau menjawab persoalan
karakteristik binatang (habitat, jenis makanan, organ tubuh dan sebagainya).

3.6 Anak mampu menyebutkan nama, warna, bentuk, ukuran, dan karakteristik lain dari
binatang.

3.10 dan 4.10 Anak melakukan instruksi dari guru.
3.11 dan 4.11 Anak menceritakan hasil penyelidikannya.
4. Tujuan Pembelajaran

a. Melalui doa sebelum dan sesudah pembelajaran, anak mampu bersyukur kepada
Tuhan.
b. Melalui kegiatan mengamati gambar binatang pada flashcard, anak mampu

menumbuhkan rasa ingin tahu.
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c. Dengan menjawab pertanyaan tentang klasifikasi binatang, anak telah menumbuhkan
kepercayaan dirinya.

d. Melalui kegiatan menyimak saat seorang teman tanya jawab terkait klasifikasi
binatang, anak mampu bersikap menghargai dan toleran kepada orang lain.

e. Dengan menyebutkan karakterisitk binatang, anak telah mampu mengenal benda-
benda disekitarnya.

f. Saat anak melakukan instruksi dari guru, anak mampu memahami dan menunjukkan
kemampuan berbahasa reseptif.

g. Saat anak menceritakan hasil penyelidikannya tentang klasifikasi binatang, anak telah

memahami dan menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif.

5. Materi dalam Kegiatan

a. Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan.
b. Mengklasifikasikan binatang, berdasarkan jenis makanan, habitat, organ, cara
berkembang biak, dan sebagainya.

c. Mengetahui persamaan antar binatang.
6. Alat dan Bahan
a. Flash card

b. Kertas manila

c. Label kategori binatang

7. Kegiatan Pembukaan

a. Guru memberi salam.

b. Doa sebelum belajar.

c. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

d. Guru mengeluarkan flash card dan menunjukkannya didepan anak.

e. Guru menanyakan tentang tema flash card yang ditunjukkan.

f.  Guru menanyakan kepada siswa pengalaman mereka tentang binatang.

8. Kegiatan Inti

a. Guru membagi flashcard pada semua siswa.
b. Guru meminta siswa maju satu-persatu dan menyebutkan nama binatang dalam
Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia.
c. Setelah anak menyebutkan nama binatang, guru meminta anak meletakkan flash card
diatas kertas manila sesuai kategori binatang.
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d.

Setelah semua anak selesai mengelompokkan flashcard sesuai kateori binatang, guru
meminta semua anak mengamati persamaan binatang pada masing-masing kategori.
Masing-masing anak menyampaikan pendapat tentnag persamaan secara bergantian,
sedangkan guru dan anak-anak lain menyimak.

Guru mengapresiasi pendapat semua anak, kemudian menyampaikan kembali

99 13

jawaban-jawaban anak yang tepat. Seperti, “sama-sama berkaki empat”, “sama-sama

2 13

bisa dipelihara”, “sama-sama berbahaya” dan sebagainya.

9. Kegiatan Penutup

a. Guru menanyakan perasaan anak saat menebak benda berdasarkan cirinya.

b. Guru menanyakan kembali tentang ciri-ciri benda.

c. Guru menyampaikan kegiatan untuk besok.

d. Guru membimbing anak untuk berdoa setelah pembelajaran.

e. Guru menutup pembelajaran dengan salam yang kemudian dijawab oleh anak.

10. Penilaian

Kompetensi KD Indikator
1.2 Anak dapat mengucap doa sebelum dan sesudah
pembelajaran.

Sikap 1.2,2.10, | 2.10 Anak memperhatikan temannya saat temannya
bertanya atau menjawab pertanyaan terkait klasifikasi
binatang.

2.2 Anak bertanya tentang klasifikasi binatang.
2.2,2.5, - —
Pengetahuan 2.5 Anak menjawab tentang klasifikasi binatang.
3.6, 3.6 Anak mampu menyebutkan nama, warna, bentuk,
ukuran, dan ciri lain binatang-binatang.
3.10, 3.10 dan 4.10 Anak melakukan instruksi dari guru.
Keterampilan 4.10, 3.11 . fjan 411 Anak  menceritakan  hasil
penyelidikannya.
3.11,4.11
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK SUNAN AMPEL ARJOSARI
TAHUN PELAJARAN 2020-2021

Semester/Bulan/Minggu : H/Juni/Minggu ke-2
Hari/Tanggal : Kamis/18 Juni 2021
Tema : Lingkunganku

Sub Tema

Sub-sub Tema

Kelompok : B (usia 5-6 tahun)
Model Pembelajaran . Inkuiri

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator
1. Kompetensi Inti

a. KI-1Menerima ajaran agama yang dianutnya.

b. K1-2 Memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya diri,
disiplin, mandiri, peduli, mampu menghargai dan toleran kepada orang lain, mampu
menyesuaikan diri, jujur, rendah hati dan santun dalam berinteraksi dengan keluarga,
pendidik, dan teman.

c. KI-3Mengenali diri, keluarga, teman, pendidik, lingkungan sekitar agama, teknologi,
seni dan budaya di rumah.tempat bermain dan satuan PAUD dengan cara : mengamati
dengan indera (melihat, mendengar, menghidu, merasa, meraba); mengumpulkan
informasi; menalar; dan mengomunikasikan melalui kegiatan bermain.

d. KI-4 Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutunkan, dan dipikirkan melalui
bahasa, musik, gerakan, dan karya secara produktif dan kreatif, serta mencerminkan
perilaku anak berakhlak mulia.

2. Kompetensi Dasar

1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada
Tuhan.

2.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu.

2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri.
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2.10 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran kepada orang lain.

3.6 Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara,

tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya).
3.10 Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca).
3.11 Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan non verbal).
4.10 Menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif (menyimak dan membaca).

4.11 Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal
dan non verbal).

4.5 Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif.
3. Indikator
1.2 Anak mampu berdoa sebelum memulai pembelajaran dan setelah selesai pembelajaran.

2.2 Anak mengamati dan bertanya tentang benda tenggelam dan benda mengapung yang

ditemukan di lingkungan mereka (seperti batu, kayu, kapas, es batu dan sebagainya).
2.5 Anak menjawab tentang karakteristik benda tenggelam dan benda mengapung.

2.10 Anak memperhatikan temannya saat temannya bertanya atau menjawab persoalan benda
tenggelam dan benda mengapung.

3.6 Anak mampu menyebutkan contoh benda tenggelam dan benda mengapung yang

ditemukan di lingkungan mereka.
3.10 dan 4.10 Anak melakukan instruksi eksperimen dari guru.
3.11 dan 4.11 Anak menjelaskan hasil penyelidikannya.
4.5 Anak mencoba melarutkan sejumlah garam hingga telur mengapung.
4. Tujuan Pembelajaran

a. Melalui doa sebelum dan sesudah pembelajaran, anak mampu bersyukur kepada Tuhan.

b. Melalui kegiatan mengamati benda favorit mereka, anak mampu menumbuhkan rasa
ingin tahu.

c. Dengan menjawab pertanyaan tentang benda sekitar, anak telah menumbuhkan

kepercayaan dirinya.
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d. Melalui kegiatan menyimak saat seorang teman tanya jawab terkait benda

menggelinding, anak mampu bersikap menghargai dan toleran kepada orang lain.

e. Dengan menyebutkan ciri-ciri benda, anak telah mampu mengenal benda-benda

disekitarnya.

f. Saat anak melakukan instruksi dari guru, anak mampu memahami dan menunjukkan

kemampuan berbahasa resepti.

g. Saat anak menceritakan hasil penyelidikannya, anak telah memahami dan menunjukkan

kemampuan berbahasa ekspresif.

B. Materi dalam Kegiatan

1.
2.
3.

Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan.
Mengetahui konsep tenggelam dan mengapung.

Mengetahui sebab benda tenggelam dan mengapung.

C. Alat dan Bahan

1
2.
3

4.

1 buah telur
140-150ml air tawar

. 3 sendok makan garam

1 buah sendok

D. Kegiatan Pembukaan

1
2
3.
4. Guru menanyakan pengalaman anak tentang tenggelam dan mengapung. Seperti

. Guru memberi salam.

Doa sebelum belajar.

Guru mengecek kehadiran peserta didik.

pengalaman berenang.

Anak menceritakan pengalaman dengan singkat.

E. Kegiatan Inti

1.

Guru menunjukkan sabuah telur pada semua anak dan menanya pendapat anak tentang telur.
Seperti “apakah telur akan tenggelam atau mengapung jika ditenggelamkan ke dalam air?”.

Anak menjawab pertanyaan yang diajukan guru.

3. Guru mengapresiasi jawaban anak-anak, kemudian menanyakan alasannya.

Anak mengajukan pendapat masing- masing
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10.

11.

12.

13.

14.
15.

Guru mencontohkan praktikum di depan kelas.

a. Siapkan 2/3 gelas air tawar.

b. Masukkan telur kedalam gelas tersebut.

c. Amati posisi telur dalam gelas. (guru meminta anak-anak untuk mengamati posisi telur
tanpa memberi tahu jawaban sebenarnya)

d. Setelah mengamati posisi telur, ambil kembali telur dari dalam gelas berisi air tersebut.

e. Siapkan 3 sendok garam, lalu larutkan ke dalam gelas berisi air tawar yang telah
digunakan sebelumnya.

f. Setelah garam benar-benar larut dalam air, masukkan telur ke dalam gelas tersebut.

g. Amati kembali posisi telur dalam gelas. (guru meminta anak-anak untuk mengamati
posisi telur tanpa memberi tahu jawaban sebenarnya)

Setelah mencontohkan praktikum, guru menanyakan pada anak pendapat mereka tentang

perubahan posisi telur dalam gelas.

Masing-masing anak menyampaikan pendapat mereka yang disimak oleh guru.

Guru menginstruksikan anak untuk melakukan praktikum sendiri dengan cara yang sama.

Setelah semua anak selesai melakukan praktikum, guru menanyakan pendapat tentang sebab

telur dapat mengapung.

Masing-masing anak menyampaikan pendapat secara bergantian yang disimak oleh guru

dan teman lainnya.

Guru menginstruksikan anak untuk mengeluarkan kembali telur lalu menambahkan jumlah

garam yang dilarutkan kedalam air. Kemudian memasukkan kembali telur ke dalam air

tersebut.

Anak mengamati perubahan posisi telur.

Lalu guru meminta anak untuk menjawab kembali pertanyaan tentang sebab telur berubah

posisi saat dimasukkan ke dalam air.

Setiap anak menyampaikan jawaban masing-masing dengan jawaban ‘‘garam”.

Guru mengapresiasi jawaban anak. Kemudian membenarkan jawaban “garam”. menjelaskan

jawaban yang tepat tentang kerapatan benda (densitas) dengan melakukan ilustrasi.

a. Siapkan 3 telur. Kemudian siapkan 3 gelas yang masing-masing berisi 2/3 gelas beras,
2/3 gelas larutan garam (yang telah digunakan sebelumnya), dan gelas kosong.

b. Masukkan telur secara perlahan ke dalam gelas kosong. Kemudian masukkan juga 2
telur lainnya ke 2 gelas lain (1 telur untuk masing-masing gelas).

c. Instruksikan anak untuk mengamati perbedaan posisi telur dalam gelas.
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d. Tanyakan pada anak tentang urutan kerapatan benda mulai dari yang paling rapat

(beras) hingga yang paling renggang (udara).

e. Stimulasi anak untuk bertanya tentang kerapatan benda lain yang ditemuinya sehari-hari.

F. Kegiatan Penutup

1. Guru menanyakan perasaan anak saat eksperimen benda mengapung dan benda tenggelam.

2. Guru menanyakan kembali tentang posisi benda benda mengapung dan benda tenggelam.

3. Anak menjelaskan kembali posisi telur yang mengapung dan tenggelam.

4. Guru menyampaikan kegiatan untuk besok.

5. Guru membimbing anak untuk berdoa setelah pembelajaran.

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam yang kemudian dijawab oleh anak.

G. Penilaian
Kompetensi KD Indikator

1.2 Anak dapat mengucap doa sebelum dan sesudah
pembelajaran.

Sikap 1.2,2.10, | 2.10 Anak memperhatikan temannya saat temannya
bertanya atau menjawab persoalan benda tenggelam
dan benda mengapung.

2.2 Anak mengamati dan bertanya tentang benda
tenggelam dan benda mengapung yang ditemukan di
lingkungan mereka (seperti batu, kayu, kapas, es batu
dan sebagainya).
Pengetahuan 2225 2.5 Anak menjawab tentang Kkarakteristik benda
36 tenggelam dan benda mengapung.
3.6 Anak mampu menyebutkan contoh benda
tenggelam dan benda mengapung yang ditemukan di
lingkungan mereka.
3.10, 3.10 dan 4.10 Anak melakukan instruksi eksperimen
Keterampilan 10 dari guru
3.11, 311 dan 411 Anak  menjelaskan hasil
4.11, 4.5 | penyelidikannya.
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4.5 Anak mencoba melarutkan sejumlah garam hingga

telur mengapung.

3. Tahap Akhir Penyusunan Laporan Penelitian
Setelah mendapatkan data berupa hasil tes, peneliti mengolah data tersebut dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest untuk membuat kesimpulan penelitian. Kesimpulan
penelitian didapatkan dari pengolahan data berupa angka dengan analisis statistik. Data hasil
analisis statistik tersebut kemudian dijabarkan untuk menunjukkan perbandingan kemampuan

berpikir kritis anak sebelum perlakukan dan sesudah perlakuan.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan seperangkat alat untuk mengukur variabel dimana alat
tersebut dirancang sedemikian rupa untuk memudahkan peneliti mengumpulkan data, sehingga data
yang didapatkan lengkap dan sistematis agar mudah diolah?’. Dalam penelitian ini, digunakan dua
instrumen yaitu instrumen pengukur kemampuan berpikir kritis anak usia dini (KBKA) yang
digunakan berupa tes yang berisi soal gambar yang diujikan saat pretest dan posttest dan instrumen
pelaksanaan pembelajaran berbasis inkuiri untuk mengetahui kesesuaian pelakasanaan pembelajaran
terhadap unsur pembelajaran berbasis inkuiri di kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan selama
masa pandemi.
Berikut deskripsi setiap soal yang mewakili indikator-indikator kemampuan berpikir Kritis:
1. Clarity
Seorang anak dapat dikatakan berpikir secara kritis jika mampu memamahi suatu konsep atau
permasalahan secara jelas dan tidak ambigu. Pada soal ini, anak diuji pemahamannya tentang
konsep besar dan kecil. Terdapat 8 jenis gambar yang masing-masing memiliki 2 ukuran. Satu
gambar lebih besar dan gambar lainnya lebih kecil. Instruksi soal adalah untuk melingkari gambar
yang besar. Jika anak berhasil melingkari 8 jenis gambar yang berukuran besar, maka dapat
dikatakan anak mampu berpikir secara jelas tentang suatu konsep.
2. Precision
Indikator lain dari kemampuan berpikir kritis addalah tentang berpikir secara presisi. Anak dapat
dikatakan mampu berpikir secara spesifik ketika anak mampu memahami konsep atau
permasalahan hingga ke detailnya dan memahami ciri khas spesifik yang menjadi pembeda dari
suatu benda atau sebuah konsep. Pada soal ini anak ditunjukkan dua gambar yang sekilas terlihat
sama dan diminta untuk mencari 5 perbedaan pada gambar. Jika anak mampu menemukan kelima

perbedaan kedua gambar tersebut, maka anak dapat dikatakanmampu berpikir secara presisi.

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him 105.
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Breadth

Secara bahasa, “breadth” berarti keluasan. Keluasan berpikir dapat dikenali saat anak mampu
menemukan cara berpikir yang dibutuhkan dengan mencoba melihat suatu konsep melaui banyak
suudut pandang. Soal maze ini mengharuskan anak mencarirute jalan terbaik untuk mencapai titik
yang dituju dengan menemukan jalan ynag paling tepat diantara kemungkinan rute jalan yang lain.
Jika anak mampu menemukan rute jalan yang tepat untuk menghubungkan Max denganCaleb,
maka anak tersebut mulai mampu berpikir secara lebih luas dengan mempertimbangkan banyak
kemungkinan.

Relevance

Disaaat anak mampu mengetahui suatu konsep atau permasalahan tertentu melalui suatu petunjuk
atau informasi yang ditemui, maka anak tersebut dapat dikatakan mulai mampu berpikir Kritis.
Karenasalah satuindikator berpikir kritis adalah mampu menghubungkan suatu informasi melalui
suatu petunjuk untuk kemudian menemukan jawaban atas konsep tersebut. Soal ini memberi
instruksi pada anak untuk menghubungkan gambar alat dengan gambar orang berprofesi tertentu.
Jika anak berhasil menghubungkan keempat garis antara orang berprofesi dengan gambar
peralatan yang mereka gunakan, maka anak telah mampu berpikir secara relevan.

Depth

Selain mampu memahami dengan jelas dan tidak ambigu seorang anak dapat dikatakan berpikir
secara kritis jika mampu memamahi suatu konsep atau permasalahan secara mendalam. Bukan
hanya mengetahui definisi, melainkan dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang termasuk dalam
suatu konsep. Dalam soal ini anak diminta untuk mengidentifikasi benda hidup dan benda mati.
Anak harus memahami konsep benda hidup dan benda mati terlebih dahulu sebelum mengetahui
contok benda yang termasuk dari salah satu konsep tersebut. Jika anak mampu melingkari 4 benda
hidup diantara 16 benda pada soal gambar tersebut, maka anak telah mampu berpikir mendalam

yang merupakan salah satu indikator kemampuan berpikir kritis.

. Accuracy

Poin akurasi ditunjukkan melalui kemampuan yang menandakan terjadinya berpikir kritis, yaitu
disaat seseorang mampu berpikir masuk akal dan dapat dibuktikan. Pada soal ini anak diharapkan
mampu menghitung jumlah gambar, kemudian melingkari angka yang menyatakan jumlah dari
banyaknya benda disampingnya. Jika anak mampu melingkari jumlah benda yang tepat pada
keempat soal gambar, maka anak mampu berpikir secara akurat.

Logic

Indikator penting lain yang mengindikasikan kemampuan berpikir kritis anak usai dini adalah
logika atau pemahaman sebuah konsep yang harus bisa dibuktikan dengan alasan yang masuk
akal. Pemikiran yang logis berarti mampu menghubungkan suatu informasi dengan informasi
lainnya yang kemudian menjadi suatu jawaban atau pemecahan masalah yang kebenarannya dapat

dibuktikan dan tidak ada kontradiktif. Logika juga identik dengan proses eksakta atau perhitungan
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kokret seperti matematika. Dalam soal ini, anak diminta untuk mewarnai lingkaran yang berada
diantara gambar sejumlah sayuran dengan warna merah atau hijau. Anak harus mewarnai
lingkaran dengan warna merah jika sayuran di bagian kanan dan kiri lingkaran berjumlah tidak
sama. Sedangkan anak mewarnai lingkaran dengan warna hijau jika sayuran di bagian kanan dan
kiri lingkaran berjumlah sama. Jika anak mampu mewarnai keempat lingkaran sesuai instruksi,
maka dapat dikatakan anak telah mampu berpikir logis yang merupakan salah satu indikator
kemampuan berpikir Kritis.

Terdapat 7 bagian soal gambar yang digunakan untuk pretest dan posttest. Pada setiap tes
menggunakan soal dengan karakteristik yang sama namun berbeda item. Setiap bagian mewakili
indikator berdasarkan Universal Intellectual Standards yang kemudian diintegrasikan dengan
Taxonomy of Thinking Skills (TOTS) menjadi 4 indikator yaitu berpikir secara jelas dan presisi
(clarity & precision), memahami konsep melalui banyak sudut pandang (breadth), melihat
melampaui yang ditampilkan (relevance & depth), dan menentukan kebenaran informasi
(accuracy & logic). Nilai total maksimum adalah 100, maka setiap indikator bernilai 25. Jumlah
soal pretestdan posttest sedikit berbeda. Maka terdapat perbedaan rumus konversi skor pada setiap
indikator pretest dan posttest. Rumus untuk konversi nilai pretest pada setiap indikator sebagali
berikut:

Pada instrumen pretest terdapat 4 indikator KBKA. Nilai total maksimum adalah 100, maka
setiap indikator bernilai 25. Nilai 25 pada setiap indikator kemudian dibagi dengan jumlah soal
gambar yang diujikan pada setiap indikator, kecuali pada indikator breath dimana nilai 25
dikurangi jumlah jawaban salah. Jumlah soal gambar yang diujikan berbeda pada setiap
indikator (dapat dilihat pada lampiran instrumen pretest hal.68).

Rumus untuk konversi nilai setiap indikator pretest sebagai berikut:

x = jumlah soal benar dari setiap halaman soal
y = jumlah kesalahan
a. Mampu berpikir secara jelas dan presisi (clarity + precision)

1,79(x)

Koefisien 1,79 didapat dari nilai maksimal indikator pretest 1 yaitu 25 dibagi dengan jumlah

soal pada indikator pretest 1 yaitu 13 soal. Maka 25:13=1,79.

b. Mampu memahami konsep melalui banyak sudut pandang (breadth)

25-y

Pada indikator pretest 2, nilai indikator didapat dari nilai maksimal indikator pretest 2

dikurangi jumlah kesalahan jawaban.

c. Mampu melihat melampaui yang ditampilkan (relevance + depth)
3,13(x)
Koefisien 3,13 didapat dari nilai maksimal indikator pretest 3 yaitu 25 dibagi dengan jumlah

soal pada indikator pretest 3yaitu 8 soal. Maka 25:8=3,13.
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Mampu menentukan kebenaran informasi (accuracy + logic)

3,13(x)

Koefisien 3,13 didapat dari nilai maksimal indikator pretest 4 yaitu 25 dibagi dengan jumlah
soal pada indikator pretest 4 yaitu 8 soal. Maka 25:8=3,13.

Pada instrumen posttest terdapat 4 indikator KBKA. Nilai total maksimum adalah 100, maka

setiap indikator bernilai 25. Nilai 25 pada setiap indikator kemudian dibagi dengan jumlah soal

gambar yang diujikan pada setiap indikator, kecuali pada indikator breath dimana nilai 25

dikurangi jumlah jawaban salah. Jumlah soal gambar yang diujikan berbeda pada setiap

indikator (dapat dilihat pada lampiran instrumen posttest hal.83).

X =
y=
a.

Rumus untuk konversi nilai setiap indikator sebagai berikut:

jumlah soal benar dari setiap halaman soal

jumlah kesalahan

Mampu berpikir secara jelas dan presisi (clarity + precision)

3.13(x)

Koefisien 3,13 didapat dari nilai maksimal indikator posttest 1 yaitu 25 dibagi dengan
jumlah soal pada indikator posttest 1 yaitu 8 soal. Maka 25:8=3,13.

Mampu memahami konsep melalui banyak sudut pandang (breadth)

25-y

Pada indikator 2, nilai indikator didapat dari nilai maksimal indikator 2 dikurangi jumlah

kesalahan jawaban.

Mampu melihat melampaui yang ditampilkan (relevance + depth)

3,13(x)

Koefisien 3,13 didapat dari nilai maksimal indikator posttest 3 yaitu 25 dibagi dengan

jumlah soal pada indikator posttest 3 yaitu 8 soal. Maka 25:8=3,13.

Mampu menentukan kebenaran informasi (accuracy + logic)

3,13(x)+2,5(x)

Koefisien 3,13 dan 2,5 didapat melalui:

1) Terdapat 2 pola soal pada indikator 4, kemudian nilai maksimal indikator 4 dibagi 2.
Maka 25:2=12,5 (skor maksimal setiap pola soal)

2) Pola soal pertama memiliki jumlah soal sebanyak 5 soal, kemudian skor maksimal setiap
soal yaitu 12,5 dibagi 5. Maka 12,5:5=2,5 (skor setiap soal pada pola soal pertama)

3) Pola soal pertama memiliki jumlah soal sebanyak 4 soal, kemudian skor maksimal setiap
soal yaitu 12,5 dibagi 4. Maka 12,5:4=3,13 (skor setiap soal pada pola soal kedua).
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Instrumen penelitian pelakasanaan pembelajaran berbasis inkuiri di kelas B4 RA Sunan

Ampel Arjosari Pasuruan selama masa pandemi ini dibuat untuk mengetahui kesesuaian pelakasanaan

pembelajaran terhadap unsur pembelajaran berbasis inkuiri di kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari

Pasuruan selama masa pandemi. Observasi dilakukan pada setiap pelaksanaan proses belajar

mengajar, yaitu sebanyak empat pertemuan. Terdapat 5 indikator yang mewakili setiap unsur

pembelajaran berbasis inkuiri, yaitu:

a.

Anak mengamati sumber dan media belajar dengan indra yang relevan. Poin ini mengindikasikan
unsur “mengamati”’ yang ada dalam pembelajaran berbasis inkuiri.

Anak mengajukan pertanyaan yang menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan hal
yang sedang diamati. Poin ini mengindikasikan unsur “menanya” yang ada dalam pembelajaran
berbasis inkuiri.

Anak melakukan percobaan sesuai instruksi penyelidikan. Poin ini mengindikasikan unsur
“mencoba” yang ada dalam pembelajaran berbasis inkuiri.

Anak menunjukkan proses menyimpulkan atau menjawab yang ditunjukkan saat menghubungkan
hal yang diamati dengan hal yang ditemukan saat percobaan. Poin ini mengindikasikan unsur
“menalar” yang ada dalam pembelajaran berbasis inkuiri.

Anak menyampaikan kesimpulan atau jawaban secara logis pada akhir pembelajaran. Poin ini

mengindikasikan unsur “mengkomunikasikan” yang ada dalam pembelajaran berbasis inkuiri.

Pengukuran kesesuaian pelaksanaan pembelajaran terhadap unsur pembelajaran berbasis inkuiri

dilakukan dengan skala 1-5.

1 = sangat tidak sesuai

2 = tidak sesuai

3 =ragu-ragu

4 = sesuai

5 = sangat sesuai
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Nama Siswa:

Waktu Pembelajaran
Indikator 11-6- | 12-6- | 17-6- | 18-6-
2021 | 2021 | 2021 | 2021

Anak mengamati sumber dan media belajar dengan indra yang
relevan

Anak mengajukan pertanyaan yang menghubungkan
pengetahuan yang telah dimiliki dengan hal yang sedang
diamati

Anak melakukan percobaan sesuai instruksi penyelidikan

Anak menunjukkan proses menyimpulkan atau menjawab
yang ditunjukkan saat menghubungkan hal yang diamati
dengan hal yang ditemukan saat percobaan

Anak menyampaikan kesimpulan atau jawaban secara logis
pada akhir pembelajaran

Tabel 1 Instrumen Observasi Pembelajaran Berbasis Inkuiri

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
1. Validitas Instrumen Penelitian

Dalam penelitian, penting untuk melakukan uji validitas instrumen penelitian untuk
mengetahui validitas alat ukur penelitian. Validitas merupakan hal yang dapat menunjukkan
kesesuaian antara data dan keadaan sesungguhnya atau tingkat kemampuan alat ukur untuk
mengukur hal yang diukur'®. Dari pengertian tersebut, uji validitas instrumen penelitian
merupakan proses pengujian suatu alat ukur penelitian untuk mengetahui kemampuan suatu alat
ukur mengukur variabel yang diukur dalam penelitian.

Uji validitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah content validity atau
validitas isi. Isi instrumen penelitian disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 lampiran IV tentang implementasi
kurikulum pedoman umum pembelajaran yang kemudian dikonsultasikan dengan pihak yang ahli
tentang pembelajaran yaitu dosen Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini UINSA Bapak Irfan

Tamwifi,M.Ag. dengan menyertakan RPPH yang akan digunakan saat penelitian.

2. Reliabilitas Instrumen Penelitian
Uji reliabilitas dibutuhkan untuk menentukan tingkat Kkonsistensi efektifitas instrumen
penelitian. Uji reliabilitas mengukur sejauh mana ketetapan sebuah instrumen penelitian dapat
digunakan untuk mengukur objek yang sama. Uji reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan
dengan cara uji ulang. Uji reliabilitas dilakukan oleh peneliti lain dengan menguji separuh peserta

18 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Arkasa, 2013), hal. 75.
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kelas yang sama di waktu yang sama menggunakan instrumen yang sama. Berikut hasil uji
reliabilitas instrumen penelitian kemampuan berpikir kritis anak:

No Peneliti 1 Peneliti 2

"I Nama | Ind.a|Ind.b|Ind.c|Ind.d| Nama | Ind.a| Ind. b | Ind.c | Ind.d
1 | Ariz | 25.00 | 21.00 | 21.88 | 22.50 | Riki 21.88 | 22.00 | 25.00 | 21.88
2 | Abid | 25.00 | 25.00 | 25.00 | 22.50 | Alwi 21.88 | 25.00 | 25.00 | 25.00
3 | Adel | 25.00 | 25.00 | 21.88 | 19.38 | Jessica | 21.88 | 25.00 | 21.88 | 19.38
4 | Aira | 21.88 | 24.00 | 25.00 | 25.00 | Nanda | 25.00 | 23.00 | 25.00 | 25.00
5 | Lala | 18.75 | 23.00 | 18.75 | 19.38 | Aini 18.75 | 21.00 | 18.75 | 22.50
6 | Qiana | 18.75 | 25.00 | 18.75 | 25.00 | Rasyi | 25.00 | 18.00 | 21.88 | 22.50
7 | Afi 25.00 | 23.00 | 25.00 | 21.88 | Wildan | 21.88 | 23.00 | 25.00 | 25.00

Tabel 2 Data Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Anak

Kemudian data diatas diuji menggunakan aplikasi SPSS 28

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 7 50.0
Excluded? 7 50.0
Total 14 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.780 8
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Anak

Kriteria uji reliabilitas yaitu jika nilai alpha >0,90 maka reliabilitas sempurna; jika nilai alpha
0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi; jika nilai alpha 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat; jika
nilai alpha <0,50 maka reliabilitas rendah. Maka dari itu disimpulkan bahwa reliabilitas
instrumen penelitian kemampuan berpikir kritis anak memiliki reliabilitas tinggi karena nilai
alpha 0,780.

Tabel 4 Data Uji Reliabilitas Instrumen Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Peneliti 1 Peneliti 2
No. Nama [ Ind. A| Ind.B|Ind.C | Ind.D | Ind. E| Nama | Ind. A|Ind. B | Ind. C | Ind. D | Ind. E
1 | Ariz 475 | 4.75 45 5 475 | Riki 4 4.75 5 475 | 4.25
2 | Abid 475 | 4.75 5 5 5 Alwi 475 | 475 5 5 4.75
3 | Adel 4 4.75 5 5 5 Jessica| 4.75 | 4.75 45 5 5
4 | Aira 4.75 | 4.75 5 5 5 Nanda | 4.75 | 4.75 5 5 4.75
5 | Lala 3.75 4.5 4.25 45 [4.25 | Aini 4 4 425 | 475 | 475
6 | Qiana | 4.75 | 4.75 5 425 |5 Rasyi | 4.75 4 4 5 5
7 | Afi 4.75 4 475 | 475 | 425 | wildan| 4.75 | 4.75 5 4.25 5

Kemudian data diatas diuji menggunakan aplikasi SPSS 28 yang menunjukkan hasil sebagai
berikut:
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 7 100.0
Excluded? 0 .0
Total 7 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
T77 10

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Darioutput SPSS 28 tersebut, diketahui nilai alpha uji reliabilitas instrumen pembelajaran berbasis
inkuiri adalah 0,777 yang mana masuk dalam kriteria nilai reliabilitas tinggi.

G. Teknik Analisis Data

Data penelitian yang didapatkan setelah melaksanakan penelitian akan diolah dengan teknik
analisis kuantitatif. Data penelitian yang diperoleh berupa angka ordinal, yaitu angka yang memiliki
makna dibaliknya. Dalam penelitian ini angka ordinal mewakili capaian kemampuan dan kesesuaian
terhadap masing-masing variabel yang diteliti. Angka-angka ini didapat dari hasil tes yang kemudian
dihitung dengan rumus konversi yang dibuat oleh peneliti untuk memudahkan pengolahan data tahap
selanjutnya. Dalam instrumen tes kemampuan berpikir kritis terdapat 7 macam soal yang mewakili 4
indikator kemampuan berpikir kritis. Maka dari itu setiap soal memili skor yang berbeda. Berikut
rumus penilaian hasil tes kemampuan berpikir kritis:

1. Pretest
Terdapat 4 indikator KBKA. Nilai total maksimum adalah 100, maka setiap indikator
bernilai 25. Nilai 25 pada setiap indikator kemudian dibagi dengan jumlah soal gambar yang
diujikan pada setiap indikator, kecuali pada indikator breath dimana nilai 25 dikurangi jumlah
jawaban salah. Jumlah soal gambar yang diujikan berbeda pada setiap indikator (dapat dilihat
pada lampiran instrumen pretest hal.68).

Rumus untuk konversi nilai setiap indikator sebagai berikut:
X = jumlah soal benar dari setiap halaman soal
y = jumlah kesalahan
a. Mampu berpikir secara jelas dan presisi (clarity + precision)
1,79(x)
Koefisien 1,79 didapat dari nilai maksimal indikator pretest 1 yaitu 25 dibagi dengan
jumlah soal pada indikator pretest 1 yaitu 13 soal. Maka 25:13=1,79.
b. Mampu memahami konsep melalui banyak sudut pandang (breadth)
25-y
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Pada indikator pretest 2, nilai indikator didapat dari nilai maksimal indikator pretest 2
dikurangi jumlah kesalahan jawaban.

c. Mampu melihat melampaui yang ditampilkan (relevance + depth)
3,13(x)
Koefisien 3,13 didapat dari nilai maksimal indikator pretest 3 yaitu 25 dibagi dengan
jumlah soal pada indikator pretest 3 yaitu 8 soal. Maka 25:8=3,13.

d. Mampu menentukan kebenaran informasi (accuracy + logic)
3,13(x)
Koefisien 3,13 didapat dari nilai maksimal indikator pretest 4 yaitu 25 dibagi dengan
jumlah soal pada indikator pretest 4 yaitu 8 soal. Maka 25:8=3,13.

2. Posttest
Terdapat 4 indikator KBKA. Nilai total maksimum adalah 100, maka setiap indikator
bernilai 25. Nilai 25 pada setiap indikator kemudian dibagi dengan jumlah soal gambar yang
diujikan pada setiap indikator, kecuali pada indikator breath dimana nilai 25 dikurangi jumlah
jawaban salah. Jumlah soal gambar yang diujikan berbeda pada setiap indikator (dapat dilihat
pada lampiran instrumen posttest hal.83).
Rumus untuk konversi nilai setiap indikator sebagai berikut:
X = jumlah soal benar dari setiap halaman soal
y = jumlah kesalahan
a. Mampu berpikir secara jelas dan presisi (clarity + precision)
3.13(x)
Koefisien 3,13 didapat dari nilai maksimal indikator posttest 1 yaitu 25 dibagi dengan
jumlah soal pada indikator posttest 1 yaitu 8 soal. Maka 25:8=3,13.
b. Mampu memahami konsep melalui banyak sudut pandang (breadth)
25-y
Pada indikator 2, nilai indikator didapat dari nilai maksimal indikator 2 dikurangi jumlah
kesalahan jawaban.
c. Mampu melihat melampaui yang ditampilkan (relevance + depth)
3,13(x)
Koefisien 3,13 didapat dari nilai maksimal indikator posttest 3 yaitu 25 dibagi dengan
jumlah soal pada indikator posttest 3 yaitu 8 soal. Maka 25:8=3,13.
d. Mampu menentukan kebenaran informasi (accuracy + logic)
3,13(x)+2,5(x)
Koefisien 3,13 dan 2,5 didapat melalui:
1) Terdapat 2 pola soal pada indikator 4, kemudian nilai maksimal indikator 4 dibagi 2.

Maka 25:2=125 (skor maksimal setiap pola soal)
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2) Pola soal pertama memiliki jumlah soal sebanyak 5 soal, kemudian skor maksimal
setiap soal yaitu 12,5 dibagi 5. Maka 12,5:5=2,5 (skor setiap soal pada pola soal
pertama)

3) Pola soal pertama memiliki jumlah soal sebanyak 4 soal, kemudian skor maksimal
setiap soal yaitu 12,5 dibagi 4. Maka 12,5:4=3,13 (skor setiap soal pada pola soal
kedua)

Jumlah sampel penelitian yang digunakan berjumlah kurang dari 30. Maka dari itu, teknik
analisis penelitian ini merupakan statistik nonparametris. Penggunaan teknik analisis ini sesuai dengan
karakteristik data yang menggunakan uji statistik non parametris, karena tidak diharuskan data
berdistribusi normal*°.

Pre experimental merupakan bentuk dari penelitian ini jenis One Group Pretest Posttest
Design. Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest yang menyatakan
kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan sebelum diberi
perlakuan dan kemampuan berpikir kritis anak sesudah diberi perlakuan. Maka dari itu uji statistik
non parametris yang digunakan adalah Wilcoxon Match Pairs. Untuk menjelaskan korelasi antar
variabel, peneliti menggunakan uji korelasi Spearman. Analisis data dilakukan dengan aplikasi SPSS
28.

Teknik observasi pembelajaran berbasis inkuiri yang dilakukan oleh peneliti dan tim
dilakukan dengan cara pengamatan menggunakan instrumen observasi pembelajaran berbasis inkuiri.
Pengamatan dilakukan oleh 2 orang pengamat dengan membagi jumlah anak yang diamati. Pengamat
satu mengamati 7 anak sebelah kanan dan pengamat dua mengamati 7 anak di sebelah kiri. Kemudian
teknik penilaian dengan memberi skor pada tabel indikator instrumen observasi saatpembelajaran dan

segera setelah pembelajaran pada setiap pertemuan selesai.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1997), hal. 114.
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A. Data Penelitian

BAB IV
DATA DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

Dari penelitian yang dilakukan, didapatkan data penelitian kemampuan berpikir kritis anak

kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa

pembelajaran berbasis inkuiri. Berikut data kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan

Ampel Arjosari Pasuruan sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis inkuiri:

Aspek Kemampuan Berpikir Kritis (Pretest

g:aer(:tizi(ﬁ Breadth ReIeDveaF:][ck:]e & Accuracy & Logic 3
S| Nama = = Lz = = - - z
i tf 5 [E5|=5| 5| 28|25 & |28z 5 |Eg| &

ol © [ & © [ o @ o a| @ (S [
1 | Ariz 10 [ 1791179 4 25 21 8 |313]250] 8 [313] 250 88.86
2 | Abid 10 | 1791179 2 25 23 8 |313]250] 7 [313]219]87.73
3 | Adel 11 | 179]1196] O 25 25 8 |313]250] 7 [313]219]91.52
4 | Afi 10 | 1791179 2 25 23 7 | 3131219)] 8 |[313] 250 ] 87.73
5 [ Aini 10 | 1791179 | 4 25 21 6 313|188 7 |[313]219] 79.48
6 | Aira 11 | 1791196 | 1 25 24 7 3131219 8 [313] 25.0] 90.52
7 | Alwi 0 |179] 0.0 4 25 21 8 [313]250] 0 |313] 0.0 | 46.00
8 [Jessica | 11 | 1.791196]| 6 25 19 8 [313]250] 7 |313]219]| 85.52
9 [ Lala 10 | 1791179 2 25 23 8 |1313]250] 0 [313] 0.0 | 65.86
10 | Nanda 0 |179] 0.0 0 25 25 0 |313] 0.0 0 |[313] 0.0 | 25.00
11 | Qiana 10 | 179179 3 25 22 8 |313]250] 8 [313] 250 89.86
12 | Rasyi 8 | 179]143]| 2 25 23 6 |313]1188)] 5 [3.13] 156 ]| 71.66
13 | Riki 11 | 1791196 | 4 25 21 5 | 313]156] 7 |313]219]| 78.14
14 | Wildan | 10 | 1.79 1179 3 25 22 8 |313]250] 8 [313] 250 ] 89.86

Tabel 6 Nilai Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

Dari tabel nilai pretest diatas didapat dari memasukkan jumlah benar atau jumlah salah setiap

soal pada rumus perhitungan nilai kemampuan berpikir kritis yang tercantum pada subbab teknik

analisis data. Daritabel tersebut dapat diketahui 3 anak memiliki skor nilai 0 pada beberapa indikator.

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang peneliti ketahui saat melaksanakan pretest, yaitu anak

belum familiar dengan model soal, dan anak merasa kesulitan mengerjakan soal tersebut.
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Aspek Kemampuan Berpikir Kritis (Posttest)

Clarity & Relevance & .
Precizion Breadth Depth Accuracy & Logic 3
S Z
g m n | ) 2 N n | N__—T] 2 m [ = o 2 m (] '_3> m 9 = » [
1 | Ariz 8 [313]25.0]| 4 25 | 21 7 [313]219] 4 25 | 4 | 313|225 ]90.38
2 | Abid 8 [313]250] O 25 | 25 8 |313]250] 4 25 | 4 | 313|225 ]97.50
3 | Adel 8 [313]250] O 25 | 25 7 [313]1219] 4 25 | 3 |313]19.4]91.25
4 | Afi 8 [313]25.0] 2 25 | 23 8 [313]250] 5 25 | 3 | 313]21.9]94.88
5 | Aini 6 [313]188]| 4 25 | 21 6 |[313]188]| 4 25 | 4 | 313|225 ]81.00
6 | Aira 7 [313]219] 1 25 | 24 8 [313]250] 5 25 | 4 | 313 ] 25.0]9588
7 | Alwi 7 [313]1219] O 25 | 25 8 [313]250] 5 25 | 4 | 3.13 ] 25.0 | 96.88
8 | Jessica 7 [313]1219] O 25 | 25 7 [313]1219]| 4 25 | 3 |313]19.4]8813
9 | Lala 6 [313]188]| 2 25 | 23 6 |313]188]| 4 25 | 3 |313]19.4|79.88
10 | Nanda 8 [313]250] 2 25 | 23 8 [313]250] 5 25 | 4 | 3.13] 25.0 ] 98.00
11 | Qiana 6 [313]188] O 25 | 25 6 |[313]188] 5 25 | 4 | 313 ] 25.0 ]87.50
12 | Rasyi 8 [313]250] 7 25 | 18 7 [313]1219]| 4 25 | 4 | 313|225 |87.38
13 | Riki 7 [313]1219] 3 25 | 22 8 [313]250]| 5 25 | 3 |313]21.9]90.75
14 | Wildan 7 [313]219] 2 25 | 23 8 [313]250] 5 25 | 4 | 313 ] 25.0]9488

Tabel 7 Nilai Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

Melalui tabel data nilai posttest diatas dapat diketahui tidak ada lagi angka 0 pada nilai total

maupun nilai setiap indikator. Hal ini diartikan tidak ada anak yang tidak mampu mengerjakan soal.

Selain karena telah mengerti pola soal, anak juga telah mampu memecahkan soal yang sebelumnya

mereka rasa sulit untuk dipecahkan.
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Kemudian data observasi setiap pertemuan pembelajaran berbasis inkuiri dijabarkan melalui
tabel yang berisi skor satu indikator dari 4 pertemuan pembelajaran berbasis inkuiri. Format penamaan
indikator yaitu dengan “nomor indikator” — “tanggal pembelajaran”. Berikut tabel data observasi

pembelajaran berbasis inkuiri.

No. | Nama | 11-11 | 11-12 | 11-17 | 11-18 | Rerata
1 Ariz 5 5 4 5 4,75
2 Abid 5 5 4 5 4.75
3 Adel 4 4 4 4 4
4 Afi 5 5 4 5 4.75
5 Aini 5 4 3 4 4
6 Aira 5 5 4 5 4.75
7 Alwi 5 4 5 5 4.75
8 | Jessica 5 5 4 5 4.75
9 Lala 4 4 3 4 3.75
10 | Nanda 5 5 4 5 4.75
11 | Qiana 5 5 4 5 4.75
12 | Rasyi 5 5 4 5 4,75
13 Riki 4 4 3 5 4
14 | Wildan 5 5 4 5 4,75

Tabel 8 Indikator 1 Pembelajaran Berbasis Inkuiri

No. [ Nama | 12-11 | 12-12 | 12-17 | 12-18 | Rerata
1 Ariz 5 5 4 5 4.75
2 Abid 5 5 4 5 4.75
3 Adel 5 5 4 5 4.75
4 Afi 4 3 4 5 4
5 Aini 5 4 3 4 4
6 Aira 5 5 4 5 4.75
7 Alwi 5 5 4 5 4,75
8 | Jessica 5 4 5 5 4,75
9 Lala 5 4 4 5 4.5
10 | Nanda 5 4 5 5 4.75
11 | Qiana 5 5 4 5 4,75
12 | Rasyi 4 4 4 4 4
13 Riki 5 5 4 5 4.75
14 | Wildan 5 5 4 5 4.75

Tabel 9 Indikator 2 Pembelajaran Berbasis Inkuiri
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No. | Nama | 13-11 | 13-12 | I13-17 | 13-18 | Rerata
1 Ariz 5 4 4 5 45
2 Abid 5 5 5 5 5
3 Adel 5 5 5 5 5
4 Afi 5 5 4 5 4.75
5 Aini 5 4 4 4 4.25
6 Aira 5 5 5 5 5
7 Alwi 5 5 5 5 5
8 | Jessica 4 5 4 5 4.5
9 Lala 4 4 4 5 4.25
10 | Nanda 5 5 5 5 5
11 | Qiana 5 5 5 5 5
12 | Rasyi 4 4 4 4 4
13 Riki 5 5 5 5 5
14 | Wildan 5 5 5 5 5

Tabel 10 Indikator 3 Pembelajaran Berbasis Inkuiri

No. | Nama | 14-11 | 14-12 | 14-17 | 14-18 | Rerafa
1 Ariz 5 5 5 5 5
2 Abid 5 5 5 5 5
3 Adel 5 5 5 5 5
4 Afi 5 5 4 5 4.75
5 Aini 5 5 4 5 4.75
6 Aira 5 5 5 5 5
7 Alwi 5 5 5 5 5
8 | Jessica 5 5 5 5 5
9 Lala 5 4 4 5 4.5
10 | Nanda 5 5 5 5 5
11 | Qiana 5 4 4 4 4.25
12 | Rasyi 5 5 5 5 5
13 Riki 5 5 4 5 4.75
14 | Wildan 4 4 5 4 4.25

Tabel 11 Indikator 4 Pembelajaran Berbasis Inkuiri
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No. | Nama | 15-11 | 15-12 | I15-17 | 15-18 | Rerata
1 Ariz 5 5 4 5 4,75
2 Abid 5 5 5 5 5
3 Adel 5 5 5 5 5
4 Afi 5 4 4 4 4.25
5 Aini 5 4 5 5 4,75
6 Aira 5 5 5 5 5
7 Alwi 5 5 4 5 4,75
8 | Jessica 5 5 5 5 5
9 Lala 4 4 4 5 4.25
10 | Nanda 4 5 5 5 4,75
11 | Qiana 5 5 5 5 5
12 | Rasyi 5 5 5 5 5
13 Riki 5 4 4 4 4.25
14 | Wildan 5 5 5 5 5

Tabel 12 Indikator 5 Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Daritabel-tabel tersebut didapatkan tabel data observasi rata-rata nilai indikator pembelajaran

berbasis inkuiri sebagai berikut.

No. [ Nama 11 12 13 14 I5 | Rerata
1 | Ariz 475 | 475| 4.5 5 | 475 4.75
2 | Abid 4751475 5 5 5 4.9
3 | Adel 4 |475| 5 5 5 4.75
4 | Afi 475 4 | 475(475|425| 45
5 | Aini 4 4 | 425|475 475 | 4.35
6 | Aira 475475 5 5 5 4.9
7 | Alwi 475|475 5 5 | 475 | 4.85
8 | Jessica | 4.75 | 475 | 4.5 5 5 4.8
9 | Lala 3.75| 45 | 425 | 45 [ 425 4.25
10 | Nanda | 4.75|475| 5 5 | 475 | 4.85
11 | Qiana | 4.75|475| 5 |[425| 5 4.75
12 | Rasyi |4.75| 4 4 5 5 4.55
13 | Riki 4 |475| 5 [475|14.25]| 4.55
14 | Wildan | 475|475 5 |425| 5 4.75

Tabel 13 Data Observasi Rata-Rata Nilai Indikator Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Keterangan Tabel 4:
I(n): Indikator pembelajaran berbasis inkuiri
Rerata: Nilai rata-rata seluruh indikator pembelajaran berbasisi inkuiri

Pada tabel 4, masing-masing nilai indikator pembelajaran berbasis inkuiri merupakan rata-rata dari
nilai setiap indikator per pertemuan, dimana terdapat 4 pertemuan pembelajaran berbasis inkuiri
yaitu tanggal 11,12,17, dan 18 Juni 2021.
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B. Analisis Data Penelitian

Sebelum menganalisis data untuk menjawab rumusan masalah, dilakukan uji normalitas data terlebih

dahulu untuk mengetahui sebaran data bersifat normal atau tidak normal. Uji normalitas data

menggunakan metode uji Kolmogorov Smirnov di aplikasi SPSS 28.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sebelum Sesudah
Tindakan Tindakan Pemb
(Pretest) (posttest) Inkuiri
N 14 14 14
Normal Parameters® Mean 76.9814 91.0207 4.6786
Std. Deviation 19.59779 5.80117 .20542
Most Extreme Absolute .240 .176 279
Differences Positive .229 114 141
Negative -.240 -.176 -.279
Test Statistic .240 .176 279
Asymp. Sig. (2-tailed)® .028 .200¢ .004
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .029 .281 .005
tailed) 99% Confidence Lower .025 .270 .003
Interval Bound
Upper .033 .293 .007
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 1502173562.

e. This is a lower bound of the true significance.
Tabel 14 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) >0,05 maka data berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) <0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov diatas diketahui:
1. Data hasil pretest tidak berdistribusi normal. Karena bernilai Sig. 0,028<0,05.

2. Data hasil posttest berdistribusi normal. Karena bernilai Sig. 0,2>0,05

3. Data hasil observasi pembelajaran berbasis inkuiri tidak berdistribusi normal. Karena bernilai Sig.
0,004<0,05.
Dikarenakan dua dari tiga data berdistribusi tidak normal, maka data penelitian merupakan data non

parametrik. Untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah diberi tindakan digunakan uji Wilcoxon
pada aplikasi SPSS 28.

No. [ Nama Pretest | Posttest | Selisih
Nanda 25.00 08.00 73.00
Alwi 46.00 06.88 50.88
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3 | Rasyi | 71.66 8738 | 15.71
4 | Lala | 65.86 79.88 | 14.02
5 | Rki | 7814 90.75 | 12.61
6 | Abd | 87.73 97.50 | 9.77
7
8
9

Afi 87.73 94.88 7.14

Aira 90.52 95.88 5.36
Wildan 89.86 94.88 5.02
10 | Jessica 85.52 88.13 2.61
11 Ariz 88.86 90.38 1.52
12 Aini 79.48 81.00 1.52
13 Adel 91.52 91.25 -0.27

14 | Qiana 89.86 87.50 -2.36
Tabel 15 Perbandingan Pretest dan Posttest

Ranks
Mean Sum of
N Rank Ranks

sesudah tindakan -  Negative Vi 2.50 5.00
sebelum tindakan Ranks

Positive i 8.33 100.00

Ranks

Ties 0°

Total 14

a. sesudah tindakan < sebelum tindakan
b. sesudah tindakan > sebelum tindakan
c. sesudah tindakan = sebelum tindakan

Test Statistics?
sesudah tindakan - sebelum tindakan
Z -2.983°
Asymp. Sig. (2- .003
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Tabel 16 Wilcoxon Signed Ranks Test

Dari tabel 7 hasil uji Wilcoxon diketahui:

1. Terdapat 2 penurunan nilai pretest ke posttest. Penurunan nilai terjadi pada Adel dan Qiana yang
ditunjukkan pada tabel 6, yaitu sebanyak 0,27% dan 2,36%. Hal ini menunjukkan adanya penurunan
kemampuan berpikir kritis pada 2 anak setelah diberikan tindakan pembelajaran berbasis inkuiri.

2. Terdapat 12 peningkatan nilai pretest ke posttest. Pada tabel 6 ditunjukkan nilai peningkatan paling
rendah sebesar 1,52% dan nilai peningkatan paling tinggi sebesar 73%. Halini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada sebagian besar anak kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari
Pasuruan yaitu 12 anak setelah diberikan tindakan berupa pembelajaran berbasis inkuiri.

3. Tidak ada persamaan nilai pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan tidak ada anak yang tingkat
kemampuan berpikir kritisnya sebelum diberi tindakan pembelajaran berbasis inkuiri sama dengan

tingkat kemampuan berpikir kritisnya sesudah diberi tindakan pembelajaran berbasis inkuiri.



4. Nilai signifikansi (Sig.) hasil uji Wilcoxon pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis anak kelas B4

sebesar 0,003 dimana nilai signifikansi <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima?°. Dari situ dapat
diartikan ada perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir Kkritis yang menunjukkan
ada pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA

Sunan Ampel Arjosari Pasuruan di masa pandemi.

Correlations

sebelum sesudah
tindakan Pemb Inkuiri tindakan
Spearman'srho  sebelum tindakan  Correlation Coefficient 1.000 .182 .040
Sig. (2-tailed) . .533 .893
N 14 14 14
Pemb Inkuiri Correlation Coefficient .182 1.000 .760™"
Sig. (2-tailed) .533 : .002
N 14 14 14
sesudahtindakan  Correlation Coefficient .040 .760™" 1.000
Sig. (2-tailed) .893 .002 .
N 14 14 14

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Tabel 17 Uji Korelasi Spearman

Uji korelasi Spearman digunakan untuk mengetahui arah pengaruh hubungan antar variabel, jenis

pengaruh hubungan antar variabel, dan kekuatan pegaruh hubungan antar variabel?!. Kriteria kekuatan

pengaruh hubungan antar variabel sebagai berikut:

1

2
3.
4
5

0,00 — 0,25 = Hubungan sangat lemah

0,26 — 0,50 = Hubungan cukup kuat

0,51 — 0,75 = Hubungan kuat

0,76 — 0,99 = Hubungan sangat kuat

1 = Hubungan sempurna

Dari tabel 8 uji korelasi Spearman menunjukkan koefisien korelasi 0,76. Maka dapat diketahui arah

pengaruh hubungan pembelajaran berbasis inkuiri dengan kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan

Ampel Ajosari Pasuruan bersifat positif yaitu berbanding lurus dan berpengaruh kuat. Kemudian nilai

signifikansi hubungan pembelajaran berbasis inkuiri dengan kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA

Sunan Ampel Ajosari Pasuruan adalah 0,002 dimana jika nilai signifikansi <0,05 maka hubungan tersebut

signifikan atau berarti.

20 spssindonesia.com
21 |bid
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan sebelum diterapakan
pembelajaran berbasis inkuiri di masa pandemi masih rendah. Ditunjukkan oleh rata-rata nilai tes
kemampuan berpikir Kkritis 76.9814. Serta terdapat 3 dari 14 anak yang memiliki skor 0 pada 1
hingga 3 dari 4 indikator kemampuan berpikir Kritis.

2. Kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA Sunan Ampel Arjosari Pasuruan sesudah diterapakan
pembelajaran berbasis inkuiri di masa pandemi meningkat. Halini ditunjukkan oleh rerata nilai tes
kemampuan berpikir kritis yaitu 91.0207 (meningkat sebanyak 14,04%). Penurunan kemampuan
berpikir kritis hanya terjadi pada 2 dari 14 anak (menurun sebanyak 0,27% dan 2,36%) sedangkan
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada sebagian besar anak kelas B4 RA Sunan Ampel
Arjosari Pasuruan yaitu 12 dari 14 anak (meningkat sebanyak 1,52% hingga 73%).

3. Pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis anak kelas B4 RA
Sunan Ampel Arjosari Pasuruan sangat kuat dan berbanding lurus. Dibuktilkan dengan uji korelasi
Spearman yang menunjukkan koefisien korelasi 0,76 dan nilai Sig. 0,002<0,05 (hubungan positif
dan sangat kuat, berhubungan signifikan).

B. Saran

1. Dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya lebih lagi melibatkan proses berpikir tingkat tinggi pada
anak dengan menggunakan aktivitas pembelajaran yang menstimulus anak untuk membuat hipotesis
dan penyelidikan langsung oleh anak, seperti kegiatan eksperimen.

2. Pertumbuhan dan perkembangan anak sangat dipengaruhi juga oleh lingkungannya. Maka dari itu
sebaiknya lebih berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kemampuan berpikir
kritis dan berpikir tingkat tinggi pada anak saat di rumah maupun saat diluar rumah. Seperti ikut
mencipkatan pertanyaan terbuka yang menimbulkan diskusi, terutama di masa pandemi yang banyak
dilakukan pembelajaran dari rumah.

3. Dalam melakukan penelitian selanjutnya sebaiknya mempersiapkan sumber daya sebaik-baiknya

agar meminimalisir keterbatasan penelitian.
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